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ABSTRAK 

Melsa Nazmaul Husna. 036118012. Pengembangan Media Pembelajaran 
Flipbook Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 
Pada Pelajaran Biologi. Di bawah bimbingan Dr. Eka Suhardi, M.Si, dan Rifki 
Risma Munandar, M.Pd. 

Kemampuan literasi sains siswa sangat penting dalam proses pembelajaran 
terutama dalam pembelajaran abad 21. Sehingga dalam proses pembelajaran harus 
mampu melatih dan mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Salah satu 
cara untuk melatih kemampuan literasi sains siswa alaha melalui media 
pembelajaran flipbook yang digunakan saat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran flipbook berbasis STEM untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
R&D dengan desain ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analysis,Design, 
Development,Implementation, Evaluation. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
agustus hingga November 2021. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 
siswa SMP Cahaya Rancamaya Bogor kelas VIII tahun akademik 2021/2022 
sebanyak 19 siswa. Pelaksanaan uji coba lapangang dilaksanakan dengan uji coba 
terbatas dengan desain penelitian one group pretest dan posttest. hasil penelitian 
menunjukan bahwa media pembelajaran flipbook berbasis STEM pada materi 
sistem peredaran darah yang dikembangkan memiliki fitur dan karakteristik  
memuat konsep sains, kemudian media pembelajaran flipbook efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains dan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis N-Gain yaitu 0,52 yang 
menunjukan kriteria sedang dan analisis nilai validasi ahli yang menunjukan 
flipbook termasuk ke dalam media pembelajaran yang layak digunakan. Respon 
siswa positif terhadap media pembelajaran flipbook berbasis STEM untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem peredaran darah. 

Kata kunci: Kemampuan Literasi sains, Flipbook, STEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  
 

Dalam dunia Pendidikan, saat ini sangat diperlukan perbaikan dan 

peningkatan, terutama dalam pengembangan kemampuan dan keterampilan 

siswa. Pendidikan di Indonesia berkembangan setiap tahun sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan salah satu tujuan 

kemajuan negara, sehingga harus mengikuti perubahan dan tuntutan zaman 

agar dapat menghasilkan pribadi yang sukses dengan pola pikir kompetitif di 

abad 21 (Retnowati, 2020). Memasuki pendidikan abad 21, pendidikan harus 

memiliki rasa tanggung jawab agar peserta didik dapat cepat beradaptasi 

dengan lingkungan, sehingga memperoleh kepercayaan diri dan keterampilan 

dalam belajar (Sunarno, 2018). 

Pendidikan di abad 21 atau yang dikenal dengan revolusi industri 4.0 hidup 

berdampingan dengan pemanfaatan teknologi digital dan keterampilan belajar 

abad 21 (Jannah & Atmojo, 2022). Dengan pesatnya penyebaran teknologi 

dalam pendidikan abad 21, kebutuhan akan inovasi menuntut peserta didik 

mempelajari keterampilan dan kompetensi yang relevan. Pada umumnya 

pendidikan abad 21 hanya berfokus pada siswa, tetapi jika abad 21 dipadukan 

dengan kurikulum 2013 maka akan terlihat berkualitas jika guru turut berperan 

aktif dalam pembelajaran, bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

mendukung peserta didik agar dapat dilatih sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhannya. 

Abad 21 disebut juga sebagai abad situasi yang beragam saat ini adalah 

basis pengetahuan (Mukhadis, 2013). Upaya untuk memenuhi tuntutan 

pendidikan berbasis pengetahuan, pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis pengetahuan, pertumbuhan ekonomi berbasis 

pengetahuan,dan pengembangan industri berbasis pengetahuan. Tujuan 

Pendidikan abad 21 adalah mendorong peserta didik untuk menguasai berbagai 

jenis keterampilan yang berguna bagi peserta didik agar peserta didik dapat 
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lebih aktif dan tanggap terhadap perubahan, perkembangan zaman (Junanto & 

Afriani, 2016) dan kemajuan globalisasi, persaingan yang semakin ketat serta 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan menjadi diri pendidikan abad 

ke-21. 

Pembelajaran abad 21 yang mencakup berpikir kritis (critical thinking), 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity) atau yang biasa disebut 

dengan 4C (Akmaliyah, 2013). Dalam pembelajaran 4C ini kita dapat dengan 

mudah memahami dengan cepat salah satunya dengan memodifikasikan teknik 

mengajar di kelas. Pembelajaran dengan kemampuan 4C diharapkan dapat 

mengajarkan kemampuan literasi sains pada peserta didik karena dapat 

memberikan dorongan yang tepat untuk membentuk kemampuan 

siswa.(Yaumi et al., 2017) 

Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan literasi sains saat ini siswa 

dalam menguasai konsep sains masih perlu diperhatikan dan dibimbing 

kembali mengenai identifikasi pertanyaan,pengetahuan ilmiah dan bukti-bukti 

ilmiah yang ada.  

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan 

konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari,menjelaskan fenomena ilmiah serta menggambarkan fenomena tersebut 

berdasarkan bukti -bukti ilmiah. Kemampuan literasi sains ini perlu diterapkan 

pada siswa karena literasi sains merupakan kemampuan yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari.(Andaresta & Rachmadiarti, 2017). 

Peningkatan kemampuan literasi sains dapat terlaksana dengan baik jika 

ditunjang oleh pemilihan media pembelajaran untuk menunjang proses 

pembelajaran dan merefleksi proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  

Pemilihan media pembelajaran yang tepat saat proses pembelajaran akan lebih 

mudah bagi siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

Untuk mengembangkan kemampuan literasi sains yang tergolong sedang 

diperlukan peran penting dari Pendidikan untuk memberikan fasilitas kepada 

peserta didik untuk mengkondisikan pembelajaran yang tepat, salah satu nya 
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dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan abad 

21 adalah media pembelajaran flipbook (Roemintoyo & Budiarto, 2021). 

Flipbook merupakan media pembelajaran berupa buku digital yang berisi 

teks, animasi, gambar dan video.  Flipbook memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya yaitu dapat menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk kata-

kata, kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga 

lebih menarik perhatian siswa serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

dan membantu mengembangkan kemampuan siswa terhadap hal-hal yang 

abstrak atau peristiwa yang tidak bisa disajikan di kelas flipbook dapat 

dipelajari siswa secara mandiri sehingga media pembelajaran flipbook ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa. (Arohman et al., 

2016). 

Selain dengan penggunaan media pembelajaran, pemilihan pendekatan 

pembelajaran juga dapat membantu  proses pembelajaran siswa agar lebih 

mudah untuk menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru 

sehingga kemampuan pemecahan serta pemikiran sains terhadap masalah 

dapat ditingkatkan (Yaumi et al., 2017) Pendekatan pembelajaran yang dapat 

menunjang proses pembelajaran abad 21 yaitu dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology Engineering and 

Mathematics) (Andaresta & Rachmadiarti, 2017). 

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran antara dua atau lebih dalam komponen STEM. 

(Torlakson, 2014) berpendapat bahwa pembelajaran STEM merupakan 

kolaborasi dari keempat ilmu yang serasi dan terjadi di dunia nyata. Tujuan 

pendekatan STEM yaitu diharapkan peserta didik bisa menguasai kompetensi 

abad 21 dan mempunyai pengetahuan sikap, keterampilan dalam 

mengidentifikasi pertanyaan, masalah dalam kehidupannya, dan dapat 

menjelaskan fenomena alam berdasarkan bukti -bukti mengenai sains. 

Pembelajaran menggunakan flipbook yang diajarkan dengan metode 

STEM akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran 

STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk membuat 
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desain sebagai cara untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 

serta dapat mendorong kemampuan literasi sains siswa (Retnowati, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMP Cahaya 

Rancamaya pada bulan Agustus 2021 diperoleh hasil bahwa proses 

pembelajaran pada pelajaran biologi secara umum sudah cukup baik, untuk 

media pembelajaran di sekolah tersebut lebih menggunakan buku yang 

disediakan oleh sekolah seperti buku cambridge dan buku kurikulum, selain 

buku yang digunakan, sekolah juga menggunakan berbagai media internet 

seperti platform, quiziz, learning apps dan video yang berasal dari youtube agar 

siswa tidak merasa bosan dan jenuh saat belajar. 

Untuk penerapan pendekatan STEM sekolah tersebut belum 

menerapkannya pada masing-masing kelas, tetapi masih menerapkan pada 

kegiatan diluar kelas seperti ekstrakurikuler hal ini dikarenakan pendekatan 

STEM ini baru diterapkan di sekolah tersebut. STEM baru dilaksanakan pada 

ekstrakurikuler saja dengan fungsi untuk melihat seberapa berkembangan nya 

STEM yang diterapkan. 

 Selanjutnya hasil lain yang diperoleh yaitu respon siswa dalam 

pembelajaran biologi ini berbeda- beda karena setiap kelas memiliki 

kemampuan yang berbeda. Pada kelas 8 terdapat 2 kelas yang memiliki 

kemampuan dalam kelas yang berbeda pertama kelas cukup aktif dan kedua 

kelas kurang aktif, sehingga jika guru menjelaskan materi biologi pada kelas 

kurang aktif guru harus lebih ekstra dalam mengajarkan dan menyampaikan 

materi guru harus memiliki ide-ide kreatif atau keterampilan agar siswa 

tersebut aktif dalam kelas. 

Salah satu cara guru agar siswa aktif dikelas yaitu dengan memberikan 

games dalam aplikasi word wall sebelum memulai pembelajaran hal ini 

diterapkan oleh guru agar siswa bisa mengingat materi yang telah dijelaskan 

minggu lalu dan semangat dalam memulai pelajaran baru.  Untuk Hasil belajar 

siswa pada pelajaran biologi pun sudah cukup dan kebanyakan nilai siswa telah 

mencapai 75 kriteria integritas minimum (KKM). 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang 

pengembangan flipbook berbasis STEM untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains. 

 

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang teridentifikasi 

sebagai    berikut: 

1. Siswa membutuhkan media pembelajaran inovatif yang dikemas lebih 

menarik pada mata pelajaran biologi. 

2. Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran flipbook berbasis 

STEM pada materi sistem peredaran darah. 

C. Pembatasan Masalah 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Cahaya Rancamaya tahun 

pelajaran 2021/2022. 

2. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran flipbook berbasis STEM 

pada materi sistem peredaran darah dalam bahasa inggris. 

3. Kemampuan literasi sains diukur menggunakan soal esai dengan indikator 

lndikator mengidentifikasi isu-isu masalah, Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

dan Menggunakan bukti ilmiah.  

 

D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan teoritis media pembelajaran flipbook berbasis STEM 

pada materi Sistem Peredaran darah Manusia untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari segi isi,penyajian dan Bahasa? 

2. Bagaimana kelayakan empiris media pembelajaran flipbook berbasis STEM 

pada materi Sistem Peredaran darah Manusia untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari hasil tes literasi sains dan 

respon siswa ? 
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E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui bagaimana kelayakan teoritis media pembelajaran flipbook 

berbasis STEM pada materi Sistem Peredaran darah Manusia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari segi isi, 

penyajian dan bahasa. 

2. Bagaimana kelayakan empiris media pembelajaran flipbook berbasis STEM 

pada materi Sistem Peredaran darah Manusia untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa ditinjau dari hasil tes literasi sains dan 

respon siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Flipbook ini dapat membantu para guru dalam menyampaikan pelajaran 

biologi sehingga memudahkan para siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan 

b. Bagi siswa. 

Flipbook ini dapat membantu para siswa untuk dapat lebih memahami 

tentang pelajaran biologi 

c. Bagi peneliti 

Dapat menambah keterampilan dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang layak dan menarik bagi siswa untuk dapat menerapkan 

media pembelajaran tersebut dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 
 

A. Kajian Teoritik 
1. Media Pembelajaran 

Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin “Medium”. Dalam 

sudut pandang Pendidikan, media merupakan instrumen yang sangat 

strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam 

membuat komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa lebih efektif 

dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah (Novita Lina, 2019). 

Media pembelajaran adalah suatu cara penyampaian pesan atau 

informasi pembelajaran dari suatu sumber kepada suatu sasaran atau 

penerimanya (Mahnun, 2020). Media Pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam menunjang kualitas proses pembelajaran. Media dapat 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik. Media 

pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menarik perhatian dan minat 

siswa dalam belajar (Rohani, 2019). 

Beberapa ahli juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala bentuk alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan 

pesan, memperjelas makna pesan tersebut sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Nurrita, 2018). Terkait dengan penelitian 

ini, pembelajaran tentang sistem peredaran darah memerlukan media untuk 

membantu peserta didik memahami komponen, proses serta penggambaran 

sistem peredaran darah. Pembelajaran di atas menuntut siswa untuk 

memiliki pemahaman yang jelas tentang sistem kerja karena penggunaan 

media pembelajaran dapat membantu siswa dalam mempelajari materi 

sistem peredaran darah. 
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a. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peranan fungsi dalam penyaluran 

informasi. Menurut (Indriyani, 2019) bahwa fungsi media 

pembelajaran yaitu: 

1.  Untuk membuat situasi belajar menjadi efektif 

2.  Media merupakan bagian integral dari sistem pembelajaran 

3. Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

4. Media pembelajaran mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa memahami mata pelajaran. 

5. Media pembelajaran meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Sedangkan Menurut (Dwijayani, 2019)menjelaskan fungsi media 

pembelajaran itu ada tiga yaitu:  

1. Memotivasi minat atau Tindakan 

2. Menyajikan informasi 

3. Memberi instruksi. 

Terkait dengan ketiga fungsi media pembelajaran di atas, dapat 

dijelaskan dalam memotivasi minat atau tindakan juga dapat dapat 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi seperti video. Peserta didik 

dapat melihat proses kerja STEM pada materi sistem peredaran darah, 

sehingga peserta didik tertarik untuk mengembangkan dan 

mengoperasikan dirinya pada kehidupan sehari-hari. Media 

pembelajaran harus memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan siswa (Sadiman, 2014). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah sarana fisik untuk membantu guru dalam 

menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik dengan 

tujuan media tersebut bisa membantu peserta didik dalam memahami 

dan menggambarkan materi tentang sistem peredaran darah yang 

disampaikan oleh guru selain itu juga media pembelajaran bisa 

meningkatkan mutu pendidikan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
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2. Flipbook 

Flipbook merupakan pengembangan dari e-book yang digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran alternatif untuk mempermudah 

proses pembelajaran (Searmadi & Harimurti, 2016). Flipbook ditampilkan 

secara elektronik, dengan simulasi interaktif yang menggabungkan teks, 

gambar, audio, video, dan animasi yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan program yang menarik dan menyenangkan untuk 

dipelajari. 

Flipbook merupakan salah satu media pembelajaran yang terdiri dari 

tumpukan kertas mirip dengan buku tebal, dengan setiap halaman memiliki 

proses yang tampak bergerak atau beranimasi. Oleh karena itu, flipbook 

memiliki kelebihan dibandingkan e-book atau media pembelajaran lainnya, 

sehingga flipbook dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran yang 

bervariatif dan menarik. (Prima, 2020).   

Pembelejaran dengan menggunakan media pembelajaran flipbook 

menjadi solusi alternatif untuk menunjang pembelajaran siswa. 

Pembelajaran dengan media flipbook sangat bervariasi dan menarik dari 

segi tampilan visual maupun secara audio-visual. Penggunaan media 

pemabelajaran flipbook  ini menjadi solusi untuk menghadirkan suasana 

belajar di dalam kelas menjadi lebih menarik. (Amanullah, 2020) 

 

a. Kelebihan Flipbook 

 Media pembelajaran flipbook sangat cocok untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran karena flipbook ini melengkapi buku elektronik 

yang sudah ada dan mendukung semua kegiatan pembelajaran interaktif 

seperti mendengarkan, membaca dan menulis. Media flipbook yang 

digunakan dapat menggabungkan teks, animasi, audio, video, dan gambar 

untuk memberikan stimulus audio dan visual yang meningkatkan daya ingat 

siswa. Flipbook juga merupakan buku tiga dimensi (3D) interaktif dengan 

halaman yang dapat mengubah layar (Rahmawati et al., 2017). 
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b. Kelemahan Flipbook 

Kelemahan dari flipbook ini adalah membutuhkan perangkat 

komputer yang sesuai dengan jumlah siswa. Kegiatan pembelajaran 

memerlukan peningkatan komunikasi atau interaksi antara peserta didik 

dan pendidik untuk merangsang kemampuan berpikir peserta didik yang 

diharapkan (Pusparini, 2016). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

flipbook merupakan buku digital yang dikembangkan melalui perangkat 

elektronik yang bisa digunakan secara online maupun offline, flipbook 

pada umumnya dapat membantu siswa untuk mengetahui dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru, di dalam flipbook terdapat 

audio,video,gambar dan games yang bisa meningkatkan kemampuan 

siswa selain itu flipbook juga memiliki variasi warna yang dapat menarik 

minat bakat siswa untuk membaca. 

 

3. Pendekatan STEM 

STEM merupakan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan 

perkembangan abad 21. STEM merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan Sains, Teknologi, Teknik dan Matematika. (Torlakson, 

2014) mendefinisikan masing masing ilmu yang diintegrasikan dalam 

pendekatan pembelajaran STEM sebagai berikut: 

1. Science (Sains) 

Sains adalah studi yang mempelajari tentang alam, termasuk perlakuan 

atau penerapan hukum-hukum alam yang berkaitan dengan biologi, 

kimia dan fisika, serta fakta, prinsip, konsep dan hukum yang berkaitan 

dengan bidang sains.  Dalam bidang sains peserta didik dituntut untuk 

mampu menggunakan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang ada dikehidupan sehari-hari. 
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2. Technology (Teknologi). 

Teknologi adalah keseluruhan sistem dari orang dan organisasi, 

pengetahuan, proses dan perangkat yang membuat dan memanipulasi 

objek. Bidang teknonologi peserta didik dituntut untuk berkolaborasi 

dalam penggunaan teknologi untuk menyampaikan informasi atau 

mengolah data yang telah ditemukan dalam penelitian. 

 

3. Engineering (Teknik) 

Teknik adalah pengetahuan tentang desain dan pembuatan produk 

buatan manusia dan proses untuk memecahkan masalah. Bidang Teknik 

peserta didik mengkolaborasikan hasil yang didapat untuk mencari 

solusi-solusi yang tepat atau dapat mencipatkan suatu produk yang 

baru. 

 

4.  Mathematics (Matematika) 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari pola dan hubungan antara 

bilangan dan ruang dalam matematika yang digunakan dalam sains, 

teknik, dan teknologi. Bidang matematika peserta didik dapat 

menggunakan ilmu matematika yang dimiliki ketika sedang mengolah 

data. Oleh karena itu peserta didik akan terlatih untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Ramlawati & Yunus, 

2021). 

 

Menurut beberapa ahli, pembelajaran STEM mengenal sebuah konsep 

atau pengetahuan (Science) dan menerapkan pengetahuan dengan 

keterampilan (Technology) yang diperoleh untuk menciptakan suatu 

cara (Engineering) yang melibatkan analisis, membentuk karakter 

peserta didik yang dapat membuat  perhitungan data matematis (Math) 

memperoleh solusi dari sebuah permasalahan untuk mempermudah 

pekerjaan (Afriana et al., 2016). 
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Secara umum penerapan STEM dalam pembelajaran dapat 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

teknologi,mengasah kongnitif serta mengaplikasikan pengetahuan. 

Penerapan STEM cocok digunakan pada pembelajaran sains. Karena 

pembelarajan berbasis STEM dapat melatih peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuannya (Permanasari, 2016) 

Tujuan dari pendekatan STEM yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam empat bidang ilmu yaitu keterampilan 

sains,keterampilan mengoperasikan teknologi, keterampilan teknik 

penyelesaian masalah dan keterampilan matematika yang cocok 

diterapkan untuk menghadapi tantangan abad 21. Berikut adalah 

definisi dari literasi STEM menurut (Fathoni et al., 2020) 

Tabel 1 Literasi STEM 

Bidang Literasi 
Science Kemampuan menggunakan pengetahuan 

ilmiah dan proses untuk memahami dunia alam 
serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam 
mengambil keputusan untuk 
mempengaruhinya 

Technology Pengetahuan bagaimana teknologi 
baru,memahami bagaimana teknologi baru 
dikembangkan dan memiliki kemampuan 
utnuk menganalisis bagaimana teknologi 
mempengaruhi individu dan mansyarakat. 

Engineering  Penerapan ilmu dan teknologi melalui proses 
desain menggunakan tema pembelajaran 
berbasis proyek dengan cara mengintegrasikan 
dari beberapa mata pelajaran berbeda  

Mathematics Kemampuan menganalisis dan 
mengkomunikasikan ide secara efektif dari 
cara bersikap, merumuskan, memecahkan dan 
menafsirkan solusi untuk maslaah dalam 
penerapannya. 
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a. Metode Pendekatan STEM 

Metode Pendekatan STEM (Winarni et al., 2016) telah 

mengembangkan tiga pendekatan pembelajaran STEM yang berbeda 

bagi guru yaitu Pendekatan Silo (Terpisah), Pendekatan Embedded 

(Tertanam) dan Pendekatan Integrated (Terpadu). 

1. Pendekatan Silo 

Pendekatan Silo (Terpisah) mengacu pada pembelajaran 

yang terpisah- pisah antara subjek STEM karena setiap lingkaran 

mewakili masing- masing disiplin yang diajarkan secara terpisah, 

seperti yang diilustrasikan pada gambar 1 sebagai berikut: 

                                               

                                       Gambar 1 Pendekatan Silo (Terpisah) 

 

2. Pendekatan Embedded 

Pendekatan STEM secara Embedded (Tertanam) 

didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran dimana domain 

pengetahuan diperoleh melalui penekanan pada situasi dunia 

nyata dan teknik memecahkan masalah dalam konteks sosial, 

budaya dan fungsional. Dalam pendekatan tertanam salah satu 

materi lebih diutamakan sehingga mempertahankan integrasi 

dari subjek. 

 

Science 

Technology  
dan Engineering 

Mathematics 
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                                      Gambar 2 Pendekatan Embedded (Tertanam) 

 

3. Pendekatan Integrated 

Pendekatan Integrated untuk Pendidikan STEM 

membayangkan menghapus tembok antara masing masing 

bidang konten STEM dan mengajar mereka sebagai subjek. 

Pendekatan terpadu dapat meningkatkan minat dan bakat pada 

bidang STEM. Pendekatan terpadu menghubungkan materi dari 

berbagai bidang STEM yang diajarkan di kelas berbeda dan pada 

waktu yang berbeda dan menggabungkan konten lintas 

kurikuler dengan keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

berpikir kreativitas dan kesimpulan. Pada gambar 3 terlihat 

bahwa materi STEM diajarkan seolah- olah mereka satu subjek 

 

 

 

 

Technology  
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Engineering 
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Technology 

dan Engineering 

Mathematics 

Gambar 3 Pendekatan Integrated 
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b. Kerangka Pendekatan STEM 

Menurut (Torlakson, 2014) kerangka kerja pendekatan STEM 

sebagai berikut: 

1. Integration of STEM content 

Dalam pendekatan STEM terdapat integrasi konten STEM yang 

merupakan suatu karakter yang mengacu pada fenomena-

fenomena yang terjadi di kehidupan. 

2.  Design. 

Proses Design melibatkan peserta didik dalam proses 

perencanaan untuk selanjutnya menciptakan dan merancang 

penemuan konsep 

3. Inquiry  

Dalam pembelajaran Inquiry peserta didik terlibat dalam 

kegiatan langsung yang memungkinkan mereka mendapatkan 

konsep-konsep yang baru 

4.  Focus on Problem 

Focus on problem mencakup penggunaan masalah dalam dunia 

nyata yang terkait dengan konteks menarik. 

5. Teamwork 

Teamwork mencakup kerja tim dan kolaborasi yang tidak 

hanya merangsang keterampilan kerja tim tetapi juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi. 

 

c. Langkah -langkah pendekatan STEM 

Pendekatan STEM memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya 

menurut (Rohmah et al., 2018). Adapun Langkah -langkah nya 

sebagai berikut: 

1. Langkah pengamatan (Observer) 

Siswa diberikan motivasi untuk melakukan pengamatan terhadap 

fenomena yang terjadi di lingkungan atau di kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan sains. 
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2. Langkah ide baru (new idea) 

Siswa mengamati dan mencari informasi tambahan mengenai 

fenonea yang berhubungan dengan sains, setelah itu siswa 

memikirkan ide baru dari informasi yang telah didapatkan. 

3. Langkah inovasi (innovation) 

Siswa diminta untuk menguraikan hal-hal apa saja yang harus 

dilakukan agar ide yang telah dihasilkan dapat diaplikasikan 

4. Langkah kreasi (creativity) 

Langkah ini merupakan pelaksanaan dari hasil diskusi mengenai 

ide yang akan diaplikasikan 

5. Langkah nilai (society) 

Nilai yang dimiliki peserta didik terhadap ide baru atau fenomena 

yang dihasilkan bagi kehidupan sosial dan masyarakat yang 

sesungguhnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan 

bahwa STEM merupakan kurikulum pendidikan yang sesuai 

dengan abad 21, STEM merupakan suatu pendekatan Schience, 

Technologi, Engineering and Mathematics yang diintegrasikan 

dengan fokus pemecahan masalah dalam kehidupan sehari hari. 

Selain itu pendekatan STEM dapat diterapkan pada sekolah 

sehingga mampu menciptakan peserta didik yang kompetitif dan 

kreatif dalam berbagai bidang. 

 

4. Literasi Sains 

Secara harfiah literasi sains terdiri dari kata ‘Literatur’ yang literasi dan 

‘Scientia’ yang berarti pengetahuan. Pada tahun 2003 Organisation for 

Economic Co-operation and Development mendefinisikan literasi sains 

sebagai kemampuan untuk menggunakan informasi ilmiah, 

mengidentifikasi masalah, dan menngembangkan kesimpulan berdasarkan 
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bukti untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam (Putri et al., 

2020). 

Literasi sains adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman ilmiah serta penggunaan data ilmiah, untuk 

meningkatkan kualitas sains (Huryah et al., 2017) Literasi sains merupakan 

sikap dan perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan kita dan 

masyarakat (Adawiyah & Wisudawati, 2017). Literasi sains memerlukan 

penggunaan pengetahuan ilmiah untukmembangun kemampuan literasi dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  literasi sains mencakup 

keterampilan penelitian, pemahaman kritis, penjelasan berbagai bidang 

studi, aspek teknologi dan aspek situasi kehidupan nyata. Pendidikan literasi 

sains merupakan jenis pendidikan yang berpegang pada dasar dasar sains 

(Thomson et al., 2013) 

Literasi sains sangat penting dimiliki peserta didik untuk menghadapi 

kesulitan perkembangan abad ke-21. Merujuk kutipan di atas, literasi sains 

membangun generasi baru dengan konsep dan sikap ilmiah berkaitan 

langsung dengan literasi sains.  Seseorang dengan literasi sains menerapkan 

prinsip-prinsip sains dan menggunakan keterampilan proses sains untuk 

membuat keputusan saat bekerja dengan orang lain. 

Literasi sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, 

keterampilan proses dan nilai dalam membuat keputusan sehari-hari jika 

berhubungan dengan orang lain (Widiani, 2017) Pengetahuan yang biasa 

dihubungkan dengan literasi sains adalah: 

a. Memahami kunci konsep ilmiah 

b. Memahami ilmu pengetahuan alam metode sains dan pengetahuan 

ilmiah. 

c. Memahami bagaimana sains dan teknologi bekerja bersama-sama 

d. Menghargai dan memahami pengaruh sains dan teknologi dalam 

masyarakat. 
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Pendidikan sains menekankan pada pengetahuan, proses, dan hubungan 

sains. Penilaian literasi sains bertujuan untuk pemahaman siswa terhadap 

konten, proses dan aplikasi sains (Asih et al., 2021). Literasi sains 

membantu siswa menghubungkan isi pengetahuan ilmiah dan teknis dengan 

fenomena alam melalui penerapan pengetahuan ilmiah. 

Konsep literasi sains mengharapkan siswa memiliki rasa kepedulian 

yang tinggi terhadap diri sendiri dan lingkungannya ketika menghadapi 

situasi sehari-hari dan mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan sains 

yang telah dipahaminya. Kemampuan literasi sains memiliki tiga indikator 

(Gormally et al., 2012). 

Tabel 2 Indikator Literasi Sains 

No Indikator Kemampuan Literasi Sains 

1 Mengidentifikasi isu-isu (masalah Ilmiah) 

2 Menjelaskan Fenomena ilmiah 

3 Menggunakan bukti ilmiah 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa 

Kemampuan Literasi Sains merupakan suatu kemampuan yang 

menggunakan bukti-bukti sains dan menjelaskan fenomena sesuai dengan 

ilmiah. Kemampuan literasi sains ini sesuai dengan perkembangan abad 21 

karena kemampuan literasi sains membantu seseorang dalam memahami 

lingkungan hidup, dan mampu memecahkan masalah yang akan di hadapi 

masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan 

yang ada di negara saat ini. Kemampuan literasi sains juga dapat mendapat 

mengembangkan pola pikir dan perilaku siswa serta membangun karakter 

peserta didik untuk peduli, bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat  

dan alam semesta.  
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5. Materi Sistem Peredaran Darah 

Materi yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran 

adalah KD 3.7 materi sistem peredaran darah pada manusia. Dari hasil 

analisis, ada beberapa indikator yang harus dicapai siswa. KD dan indikator 

ini akan dijadikan acuan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

STEM. 

Tabel 3 KD dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Tujuan Pembelajaran 

3.7 Menganalisis 
sistem peredaran 
darah manusa dan 
memahami 
gangguan pada 
sistem peredaran 
darah. 

 

3.7.1 Menganalisis sistem 
peredaran darah pada 
manusia. 

3.7.2 Menganalsis mekanisme 
peredaran darah pada 
manusia. 

3.7.3 Mendeskripsikan faktor 
yang mempengaruhi  
frekuensi denyut jantung. 

3.7.4 Mendeskripsikan 
gangguan dan kelainan 
sistem peredaran darah 
serta upaya 

pencegahannya. 

 

1. Peserta didik mampu 
menganalisis sistem 
peredaran darah pada 
manusia dengan tepat 
setelah melakukan 
diskusi 

2. Peserta didik mampu 
menganalisis 
gangguan sistem 
peredaran darah pada 
manusia dengan 
benar setelah 
melakukan kegiatan 
pengamatan dan 
diskusi 

3. Peserta didik mampu 
menjelaskan upaya 
mengatasi gangguan 
sistem peredaran 
darah pada manusia 
dengan tepat setelah 
melakukan kegiatan 
diskusi 

4. Peserta didik mampu 
menyajikan data hasil 
percobaan pengaruh 
mekanisme peredaran 
darah. 

4.7 Menyajikan hasil 
percobaan 
pengaruh 
mekanisme 
peredaran darah 
manusia. 

 

4.7.1 Membuat model sistem 
peredaran darah 
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A. Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah dibangun oleh darah sebagai media 

transportasi dimana zat-zat yang didistribusikan larut atau disimpan dan 

pembuluh darah membawa darah dari jantung ke seluruh tubuh, 

mengedarkannya, mengembalikannya ke jantung. Jantung memiliki 

fungsi untuk memompa darah agar mengalir ke seluruh jaringan pada 

tubuh (Saadah, 2018). 

Terdapat beberapa komponen-komponen penyusun sistem 

peredaran darah diantaranya yaitu Darah, Jantung dan Pembuluh darah 

1.  Darah 

Darah adalah jaringan yang memiliki fungsi khusus untuk 

mengedarkan oksigen ke seluruh tubuh dari sari makanan. Darah 

adalah media transportasi yang membawa zat kimia yang 

dibutuhkan tubuh untuk dikeluarkan dari tubuh. Darah terdiri dari 

55% plasma darah dan 45% sel darah. 

a) Fungsi darah 

(a) Sel darah merah (eritrosit) merupakan alat pengangkut 

oksigen dan karbon dioksida. Plasma darah membawa zat 

makanan dan zat-zat sisa seperti urea dan karbondioksida. 

Selain itu, plasma darah mengedarkan hormon yang 

diproduksi oleh kelenjar buntu yang tidak memiliki saluran 

khusus. 

(b) Sel darah putih (leukosit) dapat melindungi tubuh dari 

penyakit dengan cara memakan bibit penyakit. Selain itu, 

leukosit dapat membentuk zat penolak atau antibodi yang 

membantu membunuh bakteri yang telah menyerang tubuh. 

(c) Darah membawa panas ke kulit dan dilepaskan untuk 

mengatur suhu tubuh saat kepanasan. Saat tubuh memanas, 

pembuluh kapiler pada kulit akan melebar dan kulit menjadi 

kemerahan 



21 
 

 
 

(d)  Cairan plasma mengandung trombosit atau keping darah. 

Ketika kulit terluka, trombosit akan keluar dari pembuluh 

darah dan pecah mengeluarkan enzim trombokinase. 

 

2. Jantung 

 

 

Gambar 4 Jantung Manusia  

Jantung merupakan organ berotot yang berada di sisi kiri 

tulang dada (sternum) (Yanti et al., 2014). Jantung secara aktif 

terlibat dalam sistem peredaran darah. Ketika jantung tidak bekerja 

maka sistem lain pun tidak bekerja. Rata-rata jantung orang dewasa 

seukuran dengan kepalan tangan dan beratnya mencapai 310 

gram.  Jantung merupakan pompa darah berbentuk otot yang dapat 

berkontraksi dan mendorong darah keluar dari jantung melalui 

arteri dan pembuluh darah. 

Jantung manusia terdiri dari empat ruangan yaitu serambi 

(Atrium) kanan dan kiri, serta bilik (ventrikel) kanan dan kiri. 

Dinding bagian bilik lebih tebal dibandingkan dinding bagian 

serambi. Hal ini dikarenakan perannya untuk memompa darah. 

Letak serambi di bagian atas sedangkan letak bilik di bagian 

bawah. Antara serambi kanan dan bilik kanan terdapat katup 

trikuspidalis sedangkan antara serambi kiri dan bilik kiri terdapat 

katup bikuspidalis. Kedua katup mencegah darah mengalir kembali 
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ke serambi. Darah dari pembuluh balik dan akan masuk ke jantung. 

Jika kedua serambi ini berkontraksi maka dan dari serambi menuju 

ke bilik dan Ketika bilik berkontraksi darah dari bilik akan keluar 

dari jantung menuju aorta kemudian ke arteri, 

Fungsi Jantung manusia sebagai berikut (Ray, 2018) : 

a. Menerima darah yang mengandung banyak CO2 dari seluruh 

tubuh 

b. Menerima darah yang mengandung banyak O2 dari paru paru 

yang dialirkan melalui vena pulmonalis lalu memompa ke 

bilik kiri 

c. Menerima darah yang mengandung banyak Co2 dari serambi 

kanan dan memompa ke paru-paru melalui arteri pulmonalis 

d. Memompa darah yang mengandung banyak O2 menuju 

seluruh tubuh. 

 

3. Pembuluh Darah 

Pembuluh darah manusia berfungsi mengalirkan darah dari 

jantung ke seluruh tubuh manusia atau sebaliknya. Berdasarkan 

fungsinya pembuluh darah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 

pembuluh nadi (arteri), pembuluh balik (vena) dan pembuluh kapiler 

(Dinda et al., 2020). 

a. Pembuluh nadi adalah tempat yang mengalirkan darah keluar 

dari jantung. Darah yang keluar dari jantung banyak 

mengandung oksigen. Berdasarkan ukurannya, pembuluh nadi 

terbagi menjadi tiga ukuran yaitu aorta, arteri dan arteriol. 

(a) Aorta adalah pembuluh nadi utama yang meninggalkan 

jantung. Aorta merupakan pembuluh nadi yang memiliki 

ukuran sangat besar. 

(b) Arteri adalah yang membawa darah dari jantung. Arteri 

merupakan cabang dari aorta. 

(c) Arteriol merupakan pembuluh nadi terkecil yang 

menghubungkan arteri ke kapiler. 
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b. Pembuluh balik merupakan pembuluh darah yang membawa 

atau mengalirkan darah ke jantung. Dinding pembuluh balik 

lebih tipis dibandingkan dengan pembuluh nadi.  Hal ini 

disebabkan oleh tekanan rendah yang diberikan oleh kontraksi 

jantung. Ada dua jenis pembuluh balik besar yaitu pembuluh 

balik bagian atas (vena cava superior) dan pembuluh balik 

bagian bawah (vena cava inferior). Pembuluh balik atas 

berfungsi sebagai pembuluh darah yang keluar dari kepala dan 

anggota gerak atas, pembuluh balik bawah berfungsi sebagai 

pembuluh yang mengalirkan darah dari tubuh dan anggota 

gerak bawah.  

 

c. Pembuluh kapiler merupakan ujung arteri dan vena. Ukuran 

diameternya sangat kecil, dan dinding sel tebal lapisan sel. 

Fungsi pembuluh kapiler adalah sebagai tempat pertukaran zat 

antara darah dan jaringan. Pertukaran oksigen dan karbon 

dioksida terjadi di pembuluh kapiler.  Pembuluh kapiler 

memiliki pori-pori yang memungkinkan cairan di dalam 

(Plasma) dapat terhubung dengan cairan luar kapiler (Cairan 

ekstraseluler). 

 

B. Mekanisme Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah pada manusia termasuk peredaran darah 

tertutup dan peredaran darah rangkap. Tertutup karena darah selalu 

mengalir melalui pembuluh darah, sedangkan Peredaran darah rangkap 

berarti darah mengalir melalui jantung dua kali dalam satu kali 

peredaran darah. Peredaran darah pada manusia dapat dibedakan 

menjadi peredaran darah besar dan peredaran darah kecil (Noval, 2016). 

a. Peredaran Darah Besar adalah peredaran darah dari jantung ke 

seluruh tubuh dan kembali ke jantung. Sistem peredaran darah ini 

dimulai ketika bilik kiri memompa darah yang kaya oksigen ke 
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seluruh tubuh melalui aorta. Selain itu, darah yang mengandung 

karbon dioksida masuk ke serambi kanan melalui vena kava. 

 

b. Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari jantung ke paru-

paru dan kembali ke jantung. Sistem peredaran darah ini dimulai 

ketika bilik kanan memompa darah yang mengandung banyak 

karbon dioksida ke paru- paru melalui arteri pulmonalis, selanjutnya 

darah dari paru– paru yang mengandung oksigen masuk ke serambi 

kiri melalui vena pulmonalis. 

 
 

 

                             Gambar 5 Mekanisme Peredaran Darah 

 

C. Gangguan dan Kelainan Sistem Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah dapat mengalami kelainan sehingga dapat 

menghambat suplai oksigen dan nutrisi dalam tubuh. Gangguan tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti pola hidup yang tidak teratur 

atau karena infeksi pada mikroorganisme (Setiadi, 2020) Berikut 

beberapa gangguan dan kelainan pada sistem peredaran darah manusia: 
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1. Varises  

Varises adalah suatu keadaan dimana pembuluh darah balik 

(Vena) mengalami pelebaran dan terpuntir. Varises biasanya 

terjadi di bagian betis. Terdapat cara pencegahan varises tersebut 

diantaranya: 

a. Menghindari berdiri atau duduk terlalu lama 

b. Tidak sering menggunakan sepatu yang ber hak tinggi 

khusus nya pada Wanita 

c. Menghindari berat badan yang berlebihan 

d. Olahraga teratur. 

 

2. Stroke  

Stroke merupakan suatu penyakit yang terjadi karena kematian 

pada jaringan di otak yang disebabkan karena kurangnya asupan 

oksigen di dalam otak. Hali ini terjadi karena pembuluh darah pada 

otak tersumbat oleh lemak atau kolesterol. Terdapat cara 

pencegahan stroke diantaranya: 

a. Menerapkan pola hidup yang sehat 

b. Mengkonsumsi makanan yang sehat (4 Sehat 5 sempurna) 

c. Berolahraga secara teratur (Min 15 Menit). 

 

3. Jantung Koroner 

Jantung Koroner terjadi akibat pembuluh darah arteri yang 

memasok darah ke jantung mengalami penyempitan akibat 

penumpukan kolesterol atau zat lainnya. Penumpukan kolesterol 

tersebut akan membentuk plak yang semakin lama akan semakin 

menyumbat aliran darah. Akibat penyumbatan tersebut jantung 

tidak memperoleh pasokan oksigen atau nutrisi yang penting 

sehingga sel sel otot jantung mengalami kematian. Ada beberapa 

cara pencegahan agar tidak terkena Jantung Koroner diantaranya: 
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a. Mengkonsumsi makanan bergizi dan batasi kadar garam 

pada makanan 

b. Hindari makanan yang berkolesterol tinggi dan berlemak 

(Kuning telur, mentega, otak sapi dan fast food) 

c. Kelola stress dengan baik 

d. Mengkonsumsi antioksidan 

e. Menghentikan kebiasaan merokok 

f. Menghentikan kebiasaan minum alkohol 

g. Berolahraga secara teratur 

 

4. Anemia  

Anemia merupakan gangguan yang disebabkan karena 

kekurangan hemoglobin atau kekurangan sel darah merah. Fungsi 

utama hemoglobin adalah membawa oksigen dari paru – paru ke 

seluruh tubuh. Gejala anemia ditandai dengan kelopak mata dan 

ujung jari pucat, sesak nafas dan denyut jantung yang tidak teratur 

(Icih Tresnaasih, 2020). Cara pencegahan anemia sebagai berikut: 

a. Mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi 

b. Makanan bergizi 

c. Dan mengkonsumsi suplemen penambah zat besi. 

 

5. Hipertensi dan Hipotensi 

Hipertensi disebut sebagai tekanan darah tinggi yang terjadi 

jika tekanan darah diatas 120/80 mmHg. Jika tekanan darah tinggi 

maka akan timbul gejala sakit kepala, kelelahan, pendarahan di 

hidung mual, muntah dan sesak nafas. Sedangkan untuk Hipotensi 

adalah tekanan darah yang kurang dari 120/80 mmHg. Orang yang 

mengalami hipotensi akan merasa sering pusing, sering menguap 

dan penglihatan terasa kurang jelas. Ada beberapa cara untuk 

mencegah Hipertensi dan Hipotensi diantaranya sebagai berikut: 

 

 



27 
 

 
 

a. Cara pencegahan hipertensi: 

a) Menurunkan berat badan sehingga mencapai berat badan 

yang ideal 

b) Mengkonsumsi makanan yang sehat 

c) Hindari minum alcohol 

d) Hindari makanan yang berlemak 

e) Berolahraga secara rutin 

f) Hindari faktor faktor penyebab stress. 

 

b. Cara pencegahan Hipotensi 

a) Banyak mengkonsumsi air putih (2 liter/Hari) 

b) Hindari tempat bersuhu panas 

c) Hindari mengkonsumsi alkohol 

d) Tidak makan dalam porsi yang berlebihan 

e) Berolahraga secara rutin. 

B. Teori – Teori Pengembangan Model 
Menurut Borg and Gall (1989) dalam penjelasan (Hanafi, 2017) bahwa  

“Educational research and development is a process used to develop and 

validate educational product” yang berarti bahwa penelitian pengembangan 

(R&D) merupakan proses mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan ini tidak hanya akan 

membantu mengembangkan lebih banyak produk yang sudah ada, tetapi juga 

membantu menemukan wawasan dan jawaban atas masalah yang nyata. Metode 

penelitian ini banyak digunakan dalam bidang ilmu alam, tetapi bisa juga 

digunakan dalam bidang ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi dan 

manajemen. 

Borg and Gall (1989) menyatakan bahwa tidak jarang melakukan analisis 

kebutuhan dengan menggunakan teknik penelitian dasar sehingga dapat 

diproduksi. Penelitian R&D bersifat jangka panjang karena bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi produk. Ada beberapa model 

penelitian R&D, salah satunya adalah model penelitian ADDIE, dan sesuai 

dengan namanya, dimana model ADDIE ini dilaksanakan dalam lima tahapan 
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yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain/Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). 

Hal ini dijelaskan sebagai berikut (Hanafi, 2017) : 

1.  Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti menganalisis 

perlunya pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan mencakup 

tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter 

siswa. 

 

2. Design (Perancangan) 

Tahap kedua dari model ADDIE (Analysis-Design-Development- 

Implementation-Evaluation) adalah tahap desain atau perancangan. Pada 

tahap ini mulai dirancang produk yang akan dikembangkan sesuai hasil 

analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan 

dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam produk 

seperti penyusunan peta kebutuhan produk dan kerangka produk. 

 

3.  Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap 

ini pengembangan produk dilakukan sesuai dengan rancangan. Setelah itu, 

produk tersebut divalidasi oleh dosen ahli dan guru. Pada proses validasi, 

validator menggunakan instrumen yang sudah disusun pada tahap 

sebelumnya. Validasi dilakukan untuk menilai validitas isi dan konstruk. 

Validator diminta memberikan penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan produk serta 

memberikan saran dan komentar berkaitan dengan isi produk sebagai 

patokan penyempurnaan. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat adalah implementasi. Implementasi dilakukan 

secara terbatas pada sekolah yang ditunjuk sebagai tempat penelitian. Guru 
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kelas melakukan pembelajaran dengan bantuan produk yang sudah 

dikembangkan. Peneliti bertugas sebagai observer dan mencatat segala 

sesuatu pada lembar observasi yang dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Setelah proses pembelajaran setelah, siswa melakukan tes dengan 

menggunakan soal yang sudah disediakan. Soal tersebut telah disusun 

berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk melihat tingkat 

keefektifan penggunaan produk yang dikembangkan. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini, dilakukan revisi terakhir terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan masukan yang didapat dari angket respon atau 

catatan lapangan pada lembar observasi. Hal ini bertujuan agar produk 

yang dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah 

yang lebih luas lagi. Adapun alat evaluasi yang digunakan meliputi angket 

siswa, posttest siswa, dan lembar observasi kinerja siswa. 

 

Gambar 6 Model ADDIE 

 

C. Hasil Penlitian Yang Relevan 
Untuk melengkapi kajian teori yang telah diuraikan di atas, berikut disajikan 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

a. Rita Arnila 2021 dengan judul penelitian “Pengembangan E-modul berbasis 

STEM pada materi fluida dan Fluida Dinamis menggunakan Flip Book 

Marker. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik 

menggunakan software Kvisoft flipbook maker pada materi fluida statis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D menggunakan model ADDIE. 

Pengembangan E-modul ini telah divalidasi dan dinyatakan valid dengan 

skor rata-rata 3,9 untuk ahli materi dalam kategori sangat baik. Dan rata-

rata skor ahli media sebesar 3,4 tergolong dalam kategori yang sangat baik. 

 

 

  Analyze   Desaign   Development    Implementation   Evaluation 
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b. Deni Ainur 2020 dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Flipbook  

pada materi redoks dan elektrokimia berbasis pendekatan STEM-PBL 

berbantuan Video pembelajaran”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan bahan ajar Flipbook pada 

materi redoks dan elektrokimia berbasis pendekatan STEM berbantuan 

video pembelajaran. Metode pengembangan yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan Borg dan Gall yang terbatas 

sampai lima tahap. Hasil dari penelitian dan pengemabanan ini adalah 

sebuah produk yang berupa bahan ajar yang mengacu pada silabus 

kurikulum 2013. Produk ini merupakan hasil validasi seorang ahli kimia 

(Dosen) dan dua orang guru kimia terhadap bahan belajar RPP. Hasil 

validasi secara berturut-turut menunjukan presentasi 92,71% dan 92,78% 

yang berarti produk yang dihasilkan sangat layak 

 

c. Yulinar 2019 dengan judul penelitian “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Kvisoft Berbasis Android kelas XI SMAN 4 

Jeneponto”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah 

pengembangan media pembelajaran flipbook kvisoft berbasis android yang 

memenuhi kriteria valid. Jenis penelitian yang digunakan yaitu R&D. desain 

penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian DDDE (Decide, Design, 

Develop dan Evaluate). Subjek penelitian yaitu siswa kelas X MIA 1 SMAN 

4 Jeneponto yang berjumlah 28 siswa kemudian dijadikan responden untuk 

uji coba terbatas. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai validasi dari tiga 

pakar yang diperoleh indeks aiken adalah V= 1,0 yang menunjukan bahwa 

media pembelajaran flipbook kvisoft berbasis android telah valid dan layak 

digunakan. Hasil respon guru mengenai media pelajaran yaitu masuk dalam 

kategori sangat baik mencapai 100% dan untuk respon peserta didik 

mencapai 86% memberikan tanggapan positif dengan ketentuan 46% 

memberikan tanggapan sangat baik dan 46% lainnya masuk dalam kategori 

sangat praktis. 
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D. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 

Peserta didik belum pernah menggunakan media pembelajaran 
Flipbook berbasis STEM dalam proses pembelajaran 

Tingkat kemampuan lietrasi sains siswa masih perlu 
ditingkatkan lagi 

 

SOLUSI 

HARAPAN 

HASIL 

Dengan menerapkan media pembelajaran Flipbook 
berbasis STEM pada pelajaran biologi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

Media pembelajaran Flipbook berbasis STEM 
memliki daya tarik yang kuat. 

Dengan media pembelajaran Flipbook berbasis 
STEM dapat memudahkan peserta didik dalam 
belajar 

Dihasilkan nya media pembelajaran Flipbook 
berbasis STEM untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada materi sistem 
peredaran darah 

Gambar 7 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Cahaya Rancamaya yang berlokasi di Kota Bogor. Waktu Penelitian 

dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2021/2022, dari bulan Agustus 

2021 s.d Juni 2022. Jadwal penelitian digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan 
Bulan (2021) Bulan (2022) 

Agus Sep Okt Nov  Des  Jan Feb Mar Apr Mei  Jun 

1 Observasi awal            

2 
Pembuatan 

proposal 
           

3 Uji proposal            

4 Desain produk            

5 
Validasi dan 
Revisi desain 

           

6 Uji coba produk            

7 Revisi produk            

8 

Uji coba 
Instrumen dan 
Pengumpulan 
data 

           

9 Analisis data            

10 
Penyusunan 
skripsi 

           

11 
Pemaparan 
Hasil Penelitian 
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B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Research and 

Development merupkana metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji keefetifannya. Dalam Pendidikan, 

metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memverifikasi produk yang dipakai dalam 

pembelajaran. Metode Research and Development bertujuan untuk membuat  

produk tertentu dan menguji validitas serta keefektifan dalam (Hanafi, 2017).  

Model ini terdiri dari lima fase atau tahapan utama yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation.  

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Sasaran Klien 
 Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Cahaya 

Rancamaya Bogor. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII A sebanyak 

19 siswa dari jumlah populasi sebanyak 38 siswa.  

 

D. Langkah-Langkah Pengembangan 
Model pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari lima fase 

atau tahapan utama yaitu 1). Analysis, 2). Design, 3). Development, 4). 

Implementation, dan 5). Evaluation.  

Dibawah ini merupkana penjelasan mengenai masing-masing tahapan 

model ADDIE 

 

Analyze 

Evaluation 

Development 

Design Implementation 

Gambar 8 Tahapan Model ADDIE 
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a. Tahap Analysis. 

Tahap ini meninjau kebutuhan yang diperlukan di sekolah terutama 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring. Tahap 

analisis kebutuhan melalui wawancara kepada guru di SMP Sekolah 

Cahaya Rancamaya. Hasil wawancara yang didapat bahwa proses 

pembelajaran pada mata pelajaran biologi secara umum lebih 

menggunakan buku yang disediakan oleh sekolah seperti buku 

Cambridge dan buku kurikulum 13. Tahapan hasil analisis ini didapatkan 

bahwa belum adanya media pembelajaran yang disajikan secara daring 

untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di masa pandemic Covid-19, 

belum terdapat media pembelajaran berbasis STEM, serta kemampuan 

literasi sains yang cukup dalam pembelajaran. 

 

b. Tahap Desain 

Tahap ini dilakukan proses yang berkaitan dengan desain dan 

rancangan awal dalam membentuk sebuah struktur media pembelajaran. 

Isi dari flipbook tersebut berisikan KD 3.7 yang diambil dari materi 

sistem peredaran darah manusia yaitu menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan mempelajari berbagai gangguan serta upaya 

pencegahan dalam sistem peredaran darah manusia. Dan untuk 4.7 yaitu 

menyajikan hasil percobaan tentang pengaruh sistem peredaran darah 

manusia dengan tujuan pembelajaran menganalisis sistem peredaran 

darah, gangguan sistem peredaran darah serta upaya pencegahan 

gangguan sistem peredaran darah. Di dalam flipbook tersebut tidak hanya 

berisikan KD dan tujuan saja, terdapat juga materi yang dijelaskan oleh 

KD, tugas proyek STEM yang dimana siswa akan diminta untuk 

mengerjakan suatu proyek STEM tentang sistem peredaran darah 

manusia, serta pada media tersebut dilengkapi dengan fitur hyperlink, 

video, foto dan juga tugas untuk memperluas pengetahuan siswa pada 

materi sistem peredaran darah. Berikut format flipbook yang 

dikembangkan: 
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Tabel 5 Format Flipbook 

 

c. Tahap Development 

Pengembangakan merupakan tahap untuk merealisasi produk yang akan 

dikembangkan. Kemudian flipbook divalidasi oleh ahli konten, media, bahasa, 

materi, media dan konten. Tujuan validasi ini untuk mengetahui saran dan 

komentar dari berbagai validator agar media tersebut efektif untuk diuji cobakan 

kepada siswa. 

 

d. Tahap Implementation 

Produk yang sudah divalidasi akan diimplementasikan pada proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, flipbook digunakan dengan dibantu instrumen 

pretest- posttest agar terlihat nilai n-gain untuk mengetahui efektifnya produk 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Uji coba produk dilakukan 

dengan one group pretest-postes siswa akan diberikan pretest sebelum diberikan 

perlakuan dan postes setelah diberikan perlakuan, adanya perbandingan sebelum 

dan sesudah perlakuan dapat terlihat lebih akurat. Selain diberikan pretest – 

posttest siswa diberikan juga angket respon untuk mengetahui seberapa 

efektifnya media flipbook yang digunakan. Rancangan uji coba dilakukan 

sebagai berikut: 

 

O1                                            X                                 O2 

Gambar 9 Desain One Group Pretest – Posttest (Sugiyono, 2009) 

 

 

No Bagian Awal Bagian Isi Bagian Akhir 

1 Cover Judul Materi Rangkuman  

2 Kata Pengantar Uraian Materi (Foto 

dan Video) 

Uji kompetensi 

3 Daftar Isi Tugas Proyek STEM Daftar pustaka 

4 Cakupan Kurikulum   

5 Peta Konsep   
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Keterangan: 

O1: Nilai pretest (Sebelum diberi treatment) 

O2: Nilai posttest (Sesudah diberi treatment) 

X: Treatment (Konseling Kelompok) 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan media flipbook 

berbasis STEM untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Tes 

dilakukan pada sekelompok siswa dengan uji coba terbatas dalam situasi nyata 

dengan 19 siswa dalam 1 kelas. Tes yang digunakan berupa tes esai, kemudian 

data hasil tes esai dianalisis dengan melihat skor hasil tes literasi sains siswa. 

Kemudian pada akhir pembelajaran peneliti membagikan angket respon kepada 

siswa dimana hasil dari membagikan angket tersebut bertujuan untuk merevisi 

media flipbook yang dikembangkan agar lebih baik kedepannya (Prima, 2020). 

e. Tahap Evaluation 

Tahap terakhir dari ADDIE adalah evaluasi. Pada tahapan hasil angket 

respon siswa dan hasil masukan yang diterima dari berbagai validator dievaluasi 

untuk memastikan apakah produk flipbook yang dikembangkan berhasil sesuai 

seperti yang diharapkan atau tidak. Jika sesuai maka media flipbook ini dapat 

digunakan dan disebarluaskan dalam sekolah. Sejalan dengan penelitian 

(Andaresta & Rachmadiarti, 2017) menunjukan bahwa media pembelajaran 

flipbook berbasis STEM dapat menarik siswa dan meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar karena media tersebut terdapat fitur hyperlink, gambar berwarna, 

video dan games yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

terutama pada materi sistem peredaran darah. 
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E. Perencanaan dan Penyusunan Model 
Rancangan dalam penyusunan pengembangan Media Pembelajaran 

flipbook berbasis STEM pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 6 Rancangan Flipbook 

No Desain Keterangan 

1 Bentuk Fisik Buku digital berukuran 21x28 cm dan bewarna 

2 Materi Sistem Peredaran Darah 

3 Bahasa Indonesia dan Inggris 

4 

Bagian Pendahuluan: Daftar isi, kata pengantar, KD, 

Indikator, Tujuan, Pembelajaran 

a. Isi: Penyajian materi berupa gambar, link 

video dan animasi 

Penutup: Tes Formatif dan Daftar pustaka 

5 
Fungsi Dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

di kelas maupun di luar kelas (Mandiri) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa instrumen angket 

untuk memvalidasi Flipbook, tes uraian terbuka dan penyebaran angket.  

Tabel 7 Teknik Pengumpulan Data  

No Jenis Data Teknik Instrument 

1 Validasi Flipbook Survei Lembar Validasia 
ahli Flipbook 

2 Literasi Sains Tes Tulis (Pretest dan 
Postest) 

Tes essai 

3 Respon Siswa Survei Angket respon 
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1. Lembar Penilaian Tim Ahli dan Siswa 

Lembar penilaian berisi kriteria kelayakan Flipbook yang akan 

diberikan pada tim ahli media,konten,materi, bahasa serta media dan 

konten. Dan angket respon siswa yang akan diberikan setelah 

penggunaan Flipbook berbasis STEM. Adapun kisi- kisi instrumen 

validasi ahli pada tabel 7,8,9,10,11 pada tabel 12 angket respon siswa. 

Tabel 8 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Konten 

Aspek Komponen Nomor Soal 

Konten 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 1 
Kesesuaian materi 2 
Kejelasan tujuan  3 
kejelasan uraian materi 4 
Ketepatan animasi 5 
Ketepatan urutan materi 6 
Contoh soal 7 
Materi yang diajarkan sesuai 8 
Latihan 3 9 

 

Tabel 9 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media  

Aspek Komponen Nomor Soal 
Penyajian Tingkat Kualitas Media 1,2,3,4,5 
Efektifitas Desain kegunaan  6,7,8 

Grafika Desain Isi Flipbook 9 s.d 13 
 

Tabel 10 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Komponen Nomor Soal 

Bahasa 

Kesesuaian Bahasa 1,2,3,4 
Interaktif   5 
Komunikatif  6 
Kesesuaian Istilah  7 s.d 10 

 

Tabel 11 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Aspek Komponen Nomor Soal 

Materi 

Kesesuaian Materi 1,2,3 
Keakuratan Materi  4 s.d 10 
Kemutakhiran Materi 11,12 
Teknik Penyajian  13,14 
Pendukung Penyajian 15,16,17 
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Tabel 12 Kisi- kisi Instrumen validasi ahli media dan konten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 Format tanggapan siswa  

No Pertanyaan Skor 

1 Kejelasan Bahasa 1 2 3 4 

2 Keseuaian gambar     

3 
Kesesuaian pemilihan jenis huruf, warna 
background dan warna tulisan 

    

4 Tampilan media     

5 Kejelasan uraian materi     

6 Meningkatkan minat belajar peserta didik     

7 Meningkatkan motivasi pada pemahaman sains     

8 Meningkatkan pemahaman     

9 Meningkatkan sikap aktif      

10 Menambahkan pengetahuan dan wawasan     

 

2. Tes Essay 

Tes diartikan sebagai alat yang berfungsi untuk mengukur intelegensi, 

kemampuan dan pengetahuan siswa terhadap materi tertentu. Bentuk tes yang 

digunakan adalah tes essay. Tesini terdiri dari tes awal (Pretest) dan tes akhir 

(Posttest). Tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi 

perlakuan media pembelajaran flipbook sedangkan tes akhir digunakan untuk 

Aspek Komponen Nomor Soal 

Media 
Tingkat Kualitas Media 1,2,3,4,5 
Desain kegunaan  6,7,8 
Desain Isi Flipbook 9 s.d 13 

Konten 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 1 
Kesesuaian materi 2 
Kejelasan tujuan  3 
kejelasan uraian materi 4 
Ketepatan animasi 5 
Ketepatan urutan materi 6 
Contoh soal 7 
Materi yang diajarkan sesuai 8 
Latihan 3 9 
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mengetahui perbedaan hasil belajar setelah diberi perlakuan. Adapun kisi kisi 

instrumen soal dilihat pada tabel 13. 

Tabel 14 Kisi-kisi Soal Kemampuan Literasi Sains 

Kompetensi 
dasar 

Indikator 
Pembelajaran 

Indikator literasi sains 
No 

Soal 
Menganalisis 
sistem peredaran 
darah pada 
manusia dan 
memahami 
gangguan pada 
sistem peredaran 
darah 

Mendeskripsikan 

gangguan dan 

kelainan sistem 

peredaran darah 

beserta upaya 

pencegahannya 

 

Peserta didik mampu 
mengidentifikasi pendapat 
ilmiah yang valid  

1,2 

Mendeskripsikan 
faktor yang 
mempengaruhi 
frekuensi denyut 
jantung 
 

Peserta didik mampu 
melakukan penelusuran 
literatur yang efektif 

3 

Menganalisis 
mekanisme 
peredaran darah 
pada manusia 
 

Peserta didik mampu 
memecahkan masalah 
menggunakan keterampilan  4,5 

Menganalisis 

sistem peredaran 

darah pada manusia 

 

Peserta didik mampu 
menerapkan pengetahuan 
sains dalam situasi yang 
diberikan 
 

6,7 

Menyajikan hasil 
percobaan 
pengaruh 
mekanisme 
peredaran darah 

Membuat model 

sistem peredaran 

darah 

 

Peserta didik mampu 
menerapkan pengetahuan 
sains dalam situasi yang 
diberikan 

8 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kelayakan Media Pembelajaran 

Kelayakan media pembelajaran flipbook berbasis STEM diperoleh 

dari penilaian ahli media menggunakan kuesioner. Data validasi media 

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut  

 

𝑃 =  
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑥 100 % 

Keterangan: 

P= Presentasi kelayakan 

X = Jawaban skor validitas (Nilai Nyata) 

Xi = Jawaban Tertinggi (Nilai Harapan) 

(Arikunto,2013) 

 

Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 15 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 

No Presentase % Kriteria 

1 80 % - 100 % Valid 

2 60 % - 79 % Cukup Valid 

3 40 % - 59 % Kurang Valid 

4 0%- 39% Tidak Valid 

(Arikunto, 2013) 

 

2. Validitas Soal 

Validitas soal dilakukan untuk mengetahui jumlah soal yang layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa. Validitas item 

bentuk soal uraian dapat dihitung dengan rumus korelasi product moment 

adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
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Keterangan: 

rxy  = Koefisisen kolerasi antara X dengan Y 
N  = Jumlah subjek 
 XY  = Total perkalian skor item dan total 

 X  = Jumlah skor butir soal 
 Y  = Jumlah skor total 2 

 X2  = jumlah kuadrat butir soal 

 Y2  = jumlah kuadrat skor total 
(Ananda & Rafida, 2017) 
 

3. Reabilitas Soal 

Jumlah soal valid yang telah didapatkan kemudian dihitung reliabilitasnya 

untuk mengetahui keajegan butir soal yang digunakan. Reliabilitas merupakan 

rangkain pengukuran soal yang dimiliki konsistensi bila dilakukan berulang. 

Reliabilitas untuk soal bentuk uraian dapat dihitung dengan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11
=(

𝑛
𝑛−1

)(1 −
∑ 𝑎𝑖

2

𝑎𝑡
2 )

 

Keterangan: 

 r11 = Reliabilitas yang dicari 

 ∑ 𝑎𝑖
2  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑎𝑡
2   = Varians total 

 (Arikunto,2018) 

 

4. Analisis Respon Siswa 

Data respon siswa tentang penggunaan media pembelajaran flipbook 

berbasis STEM dianalisis dengan menggunakan skala likert. Respon yang 

diberikan adalah sangat setuju (4), setuju (3), Tidak setuju (2), Sangat Tidak 

Setuju (1). Hasil respon siswa mengenai media pembelajaran melalui angket 

yang dianalisis dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

(Sugiyono,2011) 
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5. Analisis Penilian Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diukur dalam fokus ranah kognitif. Uji yang dilakukan 

dengan soal essay. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif skor pretes dan 

skor postes yang diperoleh dari siswa. Perhitungan skor dapat digunakan rumus 

indeks gain (N-Gain) dengan persamaan berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Tabel 16 Nilai Rata rata N-Gain 

Rata- Rata 
N- Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas 

(g)>0,70 Tinggi  Efektif  
0,30< (g)>0,70 Sedang  Cukup Efektif 
0,30>(g) Rendah  Kurang Efektif 

(Khairani, 2021) 

 

6. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon bertujuan utuk mengetahui besaran perbedaan antara pretest 

dan postest. perbedaan tersebut dilihat dari pengaruh flipbook berbasis STEM 

terhadap kemampuan literasi sains pada saat sebelum diberi perlakukan dan 

setelah diberi perlakuan. Uji Wilcoxon dilakukan dengan menggunakan SPSS 

Versi 26 dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝜏

𝜎𝜏
 

 

Keterangan: 

Z : Nilai hasil pengujian statistic Wilcoxon 

T : Jumlah Jenjang yang kecil 

𝜇𝜏: Mean (Nilai Rata-rata) 

𝜎𝜏 : Standar Deviasi 

N : Jumlah Sampel 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Pengembangan Model 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa flipbook 

berbasis STEM pada materi sistem peredaran darah untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Pengembangan flipbook berbasis STEM 

didasarkan pada model ADDIE yang terdiri dari tahapan Analyse (analisis), 

Desain (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluation (evaluasi) (Muhubiddin, 2015).  

Tahap pertama yaitu analysis, tahap analisis ini dilakukan untuk meninjau 

kebutuhan belajar yang diperlukan sekolah dan mengidentifikasi permasalahan 

terutama dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring. Pada tahap 

ini dilakukan analisis silabus, kompetensi dasar, media pembelajaran yang 

digunakan,respon siswa terhadap pembelajaran, serta kemampuan literasi sains 

siswa pada pembelajaran biologi. Analisis kebutuhan dilakukan melalui 

wawancara dengan guru SMP Cahaya Rancamaya. 

Analisis Kurikulum 2013 pada materi sistem peredaran darah, siswa 

dituntut untuk menganalisis struktur sistem peredaran darah, mekanisme 

peredaran darah serta gangguan dan kelainan pada sistem peredaran darah. 

Berdasarkan hasil wawancara guru belum pernah melakukan pembelajaran 

berbasis proyek sehingga dalam proses pembelajaran belum menggunakan 

pendekatan STEM. Selain itu untuk kemampuan literasi sains siswa, guru 

sesekali melatih peserta didik untuk mengetahui fenomena dan bukti bukti sains 

yang ada tetapi masih dibantu oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam proses pembelajaran belum ada media 

pembelajaran berbasis STEM, pembelajaran hanya bersumber dari 2 buku yaitu 

buku Cambridge dan buku kurikulum 2013. Pada pembelajaran daring peserta 

didik membutuhkan media pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri 

untuk membantu proses pembelajaran peserta didik.  
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Media pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa dan guru dalam 

pembelajaran dapat dibentuk menjadi flipbook berbasis STEM. Media 

pembelajaran flipbook dipilih karena siswa dapat bisa belajar dengan mandiri 

karena media pembelajaran flipbook ini dapat menarik siswa dalam belajar dan 

fleksibel (Prima, 2020). 

Setelah melakukan analisis pendahuluan selanjutnya dilaksanakan Tahap 

kedua yaitu desain, pada tahap ini dilakukan proses yang berkaitan dengan 

desain dan rancangan awal dalam membentuk sebuah struktur media 

pembelajaran. Isi dari flipbook tersebut berisikan KD 3.7 yang diambil dari 

materi sistem peredaran darah manusia yaitu menganalisis sistem peredaran 

darah pada manusia dan mempelajari berbagai gangguan serta upaya 

pencegahan dalam sistem peredaran darah manusia. Sedangkan KD 4.7 

menyajikan hasil percobaan tentang pengaruh mekanisme peredaran darah 

manusia dengan tujuan pembelajaran menganalisis sistem peredaran darah, 

gangguan sistem peredaran darah serta upaya pencegahan gangguan sistem 

peredaran darah. Di dalam flipbook tersebut tidak hanya berisikan KD dan 

tujuan saja, terdapat juga materi yang dijelaskan oleh KD, tugas proyek STEM 

yang dimana siswa akan diminta untuk mengerjakan suatu proyek STEM 

tentang sistem peredaran darah manusia, serta pada media tersebut dilengkapi 

dengan fitur hyperlink, video, foto dan juga tugas untuk memperluas 

pengetahuan siswa pada materi sistem peredaran darah. Media pembelajaran 

flipbook dikembangkan untuk melengkapi materi dan tujuan pembelajaran yang 

bersumber dari buku teks, artikel serta internet. Aplikasi yang digunakan dalam 

mendesain media pembelajaran flipbook melibatkan Microsoft powerpoint, 

Canva dan aplikasi Flipbook. 

Pada tahap desain atau perancangan dilakukan penyusunan instrumen soal 

literasi sains sebanyak 8 soal untuk diujicobakan. Kemudian tahapan 

perancangan awal dilakukan untuk membuat draft flipbook yang akan diuji 

cobakan menggunakan kertas A4. Hasil perancangan awal media pembelajaran 

flipbook sebagai berikut: 
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a. Sampul depan dan belakang 

Halaman sampul depan (Cover) memuat judul yaitu “Modul 

Pembelajaran berorientasi STEM Sistem Peredaran darah pada manusia 

untuk kelas 8 SMP/MTS” Sampul depan dilengkapi dengan gambar 

yang berkaitan tentang sistem peredaran darah pada manusia. Kemudian 

terdapat nama penulis dan dosen pembimbing. Rancangan sampul 

depan dan belakang diperjelas dengan gambar 10 dibawah ini: 

 

           

Gambar 10 Sampul Depan dan Belakang 

 

b. Cakupan Kurikulum 

Halaman selanjutnya terdapat cakupan kurikulum yang berisikan 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam 

Menyusun perangkat pembelajaran dan menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Gambar 11 

 

 

Gambar 11 Cakupan Kurikulum 
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c. Peta Konsep 

Peta Konsep memuat daftar bagian-bagian topik yang dibahas pada 

media pembelajaran Flipbook tersebut beserta halamannya. Pemberian 

daftar isi bertujuan untuk memudahkan siswa dan guru dalam mencari 

topik materi yang akan dibahas. Gambar 12. 

 

            Gambar 12 Peta Konsep 

d. Bagian Isi flipbook 

Bagian isi materi terdiri dari penjelasan struktur peredaran darah, 

mekanisme peredaran darah, gangguan peredaran darah, Uji 

pemahaman 1 sampai 3, aktivitas mandiri 1 dan 3, tugas proyek STEM, 

fitur games dan uji kompetensi. 

 

Gambar 13 Sub topik materi 1 
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Gambar 14 Sub topik materi 2 

 

Gambar 15 Sub topik materi 3 

 

Gambar 16 Uji Pemahaman 

    

Gambar 17 Tugas proyek STEM 
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Tugas proyek STEM disajikan untuk menambah kemampuan literasi sains 

siswa pada materi sistem peredaran darah. 

 

Gambar 18 Fitur games dan Uji kompetensi 

Fitur games dan uji kompetensi disajikan untuk melatih kembali tentang 
istilah istilah sistem peredaran darah dan pelajaran yang sudah dipelajari Bersama 
guru di kelas. 

e. Rangkuman  

 

Gambar 19 Rangkuman 

 

B. Field Testing (Uji Coba) Flipbook 
Flipbook yang telah disusun selanjutnya divalidasi pada tahap 

development oleh ahli untuk mengukur tingkat kelayakan media tersebut dari 

aspek konten, media, materi, bahasa serta media dan konten. Tahap ini 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk yang telah disusun dengan 

adanya komentar dan saran dari para ahli sangat diperlukan untuk 

memperbaiki rancangan flipbook yang telah disusun sehingga layak untuk 

dipakai oleh peserta didik. Perbaikan flipbook yang dikembangkan dapat 

dilihat pada tabel 17 berikut: 
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Tabel 17 Komentar dan Saran Para Ahli 

No 
Komentar 

dan saran ahli 
Tindak lanjut 

perbaikan 
Flipbook sebelum 

revisi 
Flipbook setelah 

revisi 

1 Istilah sirkulasi 
diganti dengan 
peredaran 
darah agar 
konsisten 
dengan isi dan 
ubah bentuk 
nama tim 
penyusun 

Penggantian nama 
judul dari sistem 
sirkulasi menjadi 
sistem peredaran 
darah agar 
konsisten dengan 
isi dan mengubah 
bentuk nama tim 
penyusun  

 

 

2 Penempatan 
KD dan 
Indikator tidak 
rapi 

Merapikan 
penempatan KD 
dan Indikator 

 

 

 

 

 

3  Garis pada 
pembagian 
mekanisme 
peredaran 
darah tidak 
sesuai 

Menyesuaikan 
garis pada 
pembagian 
peredaran darah 
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No 
Komentar 

dan saran ahli 
Tindak lanjut 

perbaikan 
Flipbook sebelum 

revisi 
Flipbook setelah 

revisi 

4 Tujuan 
pembelajaran 
pada sub topik 
materi 1 tidak 
sesuai 

Membenarkan 
tujuan 
pembelajaran 
pada sub topik 
materi 1 

 

 

 

 

5 Gambar pada 
struktur tidak 
sesuai dengan 
judul aliran 
darah 

Mengganti 
gambar yang 
sesuai dengan 
aliran darah 

  

6 Tidak ada link 
untuk 
mengerjakan 
soal 

Menambahkan 
link untuk 
mengerjakan soal 

  

 

Hasil dari validasi ahli konten, Materi, Media, Bahasa serta Media dan 

Konten adalah sebagai berikut: 

a. Validitas Konten 

 Validasi konten dilakukan untuk memastikan konsistensi antara tujuan 

pembelajaran dengan kurikulum, materi dengan indikator, ketepatan animasi 

yang ditampilkan pada flipbook dengan materi yang diajarkan sesuai atau 
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tidaknya dengan tingkat perkembangan siswa berikut adalah Hasil validasi 

ahli konten: 

Tabel 18 Hasil Validasi Konten 

Aspek yang dinilai Validator Ke 
1 

Konten 
Skor Hasil 28 
Skor Maksimal 36 
Persentase 77,78% 
Kriteria Cukup Valid 
Skor Keseluruhan (28:36) x 100 % = 77,78 % 
Kriteria P < 80 % (Cukup Valid) 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli 1, diketahui bahwa pada aspek isi 

(konten) memiliki kriteria kelayakan yang cukup valid karena memiliki skor 

60% - 79%. Total yang diperoleh adalah 28 dengan skor maksimal 36, 

sehingga diperoleh persentase keseluruhan sebesar 77,83% dengan kriteria 

cukup valid. 

 

b. Validasi Media 

Validasi media pada flipbook dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

sistematika, kualitas media apakah sudah memenuhi kriteria, pemilihan 

gambar yang ditampilkan jelas serta ukurannya yang sesuai dengan flipbook 

serta kemenarikan dan kemudahan dalam menggunakan flipbook tersebut, 

berikut hasil validasi oleh ahli media: 

Tabel 19 Hasil Validasi Media  

Aspek yang dinilai Validator Ke 
1 2 

Media 
Skor Hasil 48 46 
Skor Maksimal 52 52 
Persentase 93,30% 88,46% 
Kriteria Valid Valid 
Skor Keseluruhan (94:104) x 100 % = 90.38 % 
Kriteria P > 80 % (Valid) 
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Berdasarkan hasil validasi ahli 1, didapatkan bahwa aspek media 

memiliki kriteria valid karena memiliki skor 80%-100%. Skor keseluruhan 

ahli media 1 yaitu 48 dengan skor maksimal 52, sehingga diperoleh 

persentase 93,30% dengan kriteria valid, sedangkan untuk jumlah dari ahli 

media 2 didapatkan hasil skor keseluruhan 46 dengan skor maksimal 52, 

sehingga diperoleh persentase 88,46 % dengan kriteria valid.  Total skor dari 

kedua ahli media mencapai 94 skor dengan jumlah persentase 90,38% dengan 

kriteria valid. 

 

c. Validasi Materi 

Validasi materi atau isi dari flipbook dilakukan agar dapat kesesuaian 

antara materi yang dimuat dengan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 

dan tidak menimbulkan kesalah pahamanan pada materi yang telah 

dicantumkan. Berikut adalah hasil validasi oleh ahli materi: 

Tabel 20 Hasil Validasi Materi 

Aspek yang dinilai 
Validator Ke 

1 
Materi 

Skor Hasil 60 
Skor Maksimal 68 
Persentase 88,23% 
Kriteria  Valid 
Skor Keseluruhan (60:68) x 100 % = 88,23 % 
Kriteria P > 80 % (Valid) 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi didapatkan total skor 

keseluruhan sebesar 60 dengan skor maksimal 68, sehingga diperoleh 

hasil persentase sebesar 88,23% dengan kriteria valid. 

 

d. Validasi Bahasa 

Validasi Bahasa pada flipbook dilakukan untuk mengetahui kemudahan 

siswa dalam membaca dan memahami isi dari materi tersebut. Hasil validasi 

oleh ahli Bahasa sebagai berikut: 

 



54 
 

 
 

Tabel 21 Hasil Validasi Bahasa 

Aspek yang dinilai Validator Ke 
1 

Bahasa 
Skor Hasil 30 
Skor Maksimal 40 
Persentase 75% 
Kriteria Cukup Valid 
Skor Keseluruhan (30:40) x 100 % = 75 % 
Kriteria P > 80 % (Cukup Valid) 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa didapatkan total skor keseluruhan 

sebesar 30 dengan skor maksimal 40, sehingga diperoleh hasil persentase 

sebesar 75% dengan kriteria Cukup valid. 

 

e. Validasi Media dan Konten 

Validasi media dan konten pada flipbook dilakukan oleh guru pada sekolah 

cahaya rancamaya. Hasil validasi media dan konten sebagai berikut:  

Tabel 22 Hasil Validasi Media dan Konten 

Aspek yang dinilai Validator Ke 
1 2 

Media dan Konten 
Skor Hasil 86 83 
Skor Maksimal 88 88 
Persentase 98 % 94 % 
Kriteria Valid Valid 
Skor Keseluruhan (169:176) x 100 % = 96 % 
Kriteria P > 80 % (Valid) 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli 1 didapatkan jumlah skor untuk media 

51 dan skor konten 35 dan jika dijumlahkan mendapatkan skor hasil 

sebanyak 86 skor dengan skor maksimal 88 sehingga diperoleh persentase 

sebesar 98% dengan kriteria Valid, sedangkan pada ahli 2 mendapatkan skor 

media 49 dan skor konten 34 setelah dijumlahkan mendapatkan hasil 83 

dengan skor maksimal 88 sehingga diperoleh persentase sebanyak 94% 

dengan kriteria valid. Untuk hasil gabungan dari ahli 1 dan 2 mendapatkan 

total skor 169 dengan skor maksimal 176 sehingga jika dipersentasekan 

diperoleh sebesar 96 % dengan kriteria valid.  Kesimpulan dari hasil validasi 
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secara keseluruhan disajikan dalam bentuk tabulasi pada gambar berikut: 

 

Gambar 20 Tabulasi Skor Keseluruhan 

 

 

Selanjutnya tahapan implementasi. Media pembelajaran flipbook dalam 

penelitian ini memuat tentang sistem peredaran darah,mekanisme peredaran dan 

gangguan pada sistem peredaran darah. Sasaran dalam penggunaan media ini 

adalah siswa kelas 8 SMP di Sekolah Cahaya Rancamaya Bogor. Sebelum diuji 

coba lapangan media pembelajaran flipbook melewati tahapan validasi yang 

bertujuan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran sebelum diberikan 

kepada siswa (Prima, 2020). Media yang dikembangkan dan ditingkatkan sesuai 

dengan saran dan pendapat para ahli, setelah divalidasi oleh para ahli media diuji 

cobakan kepada siswa secara terbatas dalam situasi nyata dengan 19 siswa dalam 

1 kelas. Uji coba dilakukan dalam 2 kali pertemuan melalui Zoom Meeting. 

Tahapan proses pertemuan 1 dilakukan yaitu siswa mengerjakan soal pretest, 

membaca media pembelajaran,melihat gambar dan video, mengerjakan tugas 

game werewolf,  untuk pertemuan 2 siswa membaca media pembelajaran, 

mengerjakan proyek STEM, dan terakhir mengerjakan soal postest serta mengisi 

angket respon siswa setelah dilakukan semua pembelajaran secara online. 

Terakhir, tahap kelima adalah Evaluasi, Pada tahap ini setelah 

menggunakan media flipbook hasil angket respon siswa dan hasil masukan yang 

diterima dari berbagai validator dievaluasi untuk memastikan apakah produk 

flipbook yang dikembangkan berhasil sesuai seperti yang diharapkan atau tidak. 

Jika sesuai maka media flipbook ini dapat digunakan dan disebarluaskan dalam 

sekolah. Sejalan dengan penelitian (Andaresta & Rachmadiarti, 2017) 

menunjukan bahwa media pembelajaran flipbook berbasis STEM dapat menarik 

77%

90% 88%

75%

96%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

P
re

se
n

ta
si

(%
) V

a
li

d
a

si

Validator

Konten

Media

Materi

Bahasa

Media dan Konten



56 
 

 
 

siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena media tersebut 

terdapat fitur hyperlink, gambar berwarna, video dan games yang dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi terutama pada materi sistem 

peredaran darah. 

C. Pengujian Keefektifan Model Pada Tarrget 
Keefektifan media pembelajaran flipbook dilakukan pada siswa SMP 

Cahaya rancamaya Bogor. Uji coba lapangan terbatas dilakukan dengan 

menggunakan satu kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas VIII. Kelas 

tersebut terdiri dari 19 siswa dan diberikan eksperimen dengan menggunakan 

media pembelajaran flipbook. Kelas VIII tersebut menggunakan desain One 

Group Pretest Posttest dengan instrumen soal essay materi sistem peredaran 

darah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengerjakan tugas refleksi dan games 

untuk memahami Kembali materi yang disajikan dalam media pembelajaran 

flipbook. Hasil dari uji coba lapangan disajikan di dalam tabel berikut: 

Tabel 23 Hasil Pretest dan Postest 

No Data Implementasi Pretest Posttest 

1 Jumlah Siswa 19 19 

2 Nilai Maksimal 80 97 
3 Nilai Minimal 50 74 

4 Rata- rata Nilai 69,2 85,2 
 N-gain  0,52 Sedang 

 

Hasil Pretest dan Posttest dari 19 siswa pada kelas mengalami peningkatan 

nilai yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata rata nilai pretest 

69,2 dan posttest sebesar 85,2. Media pembelajaran flipbook memiliki tingkat 

keefektifan yang baik, hal ini dibuktikan dengan nilai N-gain sebesar 0,52 yang 

termasuk kedalam kategori sedang.  

Tabel 24 Hasil Uji Wilcoxon 
 

N Mean Median Modus Standar 
Deviasi 

Sig (2-Tailed) 

Pre Test 19 69.2 70.0 65.0 7,25 0.000 
Post Test 19 85.2 85.0 85.0 5,89 
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Setelah dilakukan perhitungan n-gain, selanjutnya dilakukan uji statistic 

menggunakan uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 26. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon yang telah dilakukan didapatkan hasil yang menunjukan terjadinya 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa, hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan pretest ke postest. pada hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0,000 lebih kecil α (0,05), maka Ho ditolak dan H1 

diterima. hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

literasi sains yang signifikan antara nilai pretest dan post-test. 

Selain itu hasil n-gain dan uji Wilcoxon didapatkan juga hasil dari 

penyebaran angket respon. Hasil angket dapat dilihat pada gambar 21 dibawah: 

 

Gambar 21 Respon Siswa 

Keterangan: 

1. Kejelasan Bahasa.   6. Minat Peserta didik. 

2. Keseuaian Gambar.   7. Motivasi Pemahaman sains. 

3. Keseuaian jenis huruf.   8. Meningkatkan Pehaman. 

4. Tampilan media.   9. Meningkatkan Sikap Aktif. 

5. Kejelasan Materi.   10.Menambahkan Pengetahuan 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa pada gambar diatas, nilai 

presentase yang didapatkan secara keseluruhan adalah 80 %. Kemudian 

diketahui bahwa pada kedua indikator penilaian memiliki tingkat persentase 

yang cukup tinggi, dimana persentase tertinggi didapatkan pada indikator 

penilaian kejelasan bahasa dan materi yaitu sebesar 80% hal ini dikarenakan 

flipbook yang dibuat memiliki bahasa dan materi yang mudah dipahami oleh 
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siswa, selanjutnya indikator penilaian pemahaman akan sains yaitu sebesar 82 

% Hal ini dijelaskan karena flipbook dibuat untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa. 

 

Berdasarkan hasil dari n-gain, uji Wilcoxon dan angket respon siswa 

didapatkan hasil bahwa media pembelajaran flipbook berbasis STEM dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dan memiliki respon yang 

positif dari peserta didik, karena flipbook yang dikembangkan di dalamnya 

terdapat fitur fitur untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

 

 

D.  Pembahasan 
Pengembangan flipbook dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Flipbook merupakan buku digital yang dibuat 

melalui perangkat elektronik sehingga buku tersebut tidak hanya berisikan teks, 

tetapi juga terdapat audio, video, gambar dan fitur-fitur hyperlink. Flipbook 

berbasis STEM didalamnya berisikan Kompetensi dasar,Indikator pencapaian 

kompetensi,Materi serta Evaluasi yang disajikan dalam flipbook. tampilan 

flipbook juga dibuat secara menarik krena disajikan dengan warna-warna sesuai 

dengan teks dan gambar yang terdapat dalam media pembelajaran flipbook 

tersebut. Penggunaan media pembelajaran flipbook memanfaatkan teknologi 

sehingga media pembelajaran flipbook ini sesuai dengan pembelajaran abad 21 

(Smp et al., 2019). 

Media pembelajaran flipbook yang telah dirancang atau dikembangakn 

dilakukan validasi oleh beberapa ahli yang bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran flipbook dalam penelitian. Berdasarkan hasil 

pengujian Media pembelajaran flipbook berbasis STEM dari berbagai validator 

memiliki rata rata skor di atas 81% dengan kriteria (Valid) (Khoirudin, 2019). 

Media Flipbook dinyatakan valid pada keseluruhan aspek yang telah divalidasi 

baik itu secara aspek konten, media, materi, bahasa dan materi serta konten 

(Torlakson, 2014). 
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Kelayakan teoritis pada pengembangan flipbook berbasis STEM ini 

didapatkan dari tahap validasi yang dilakukan oleh beberapa validator. Flipbook 

berbasis pada materi sistem peredaran darah untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa yang dikembangjan dinyatakan sangat valida pada seluruh 

komponen penilaian dalam setiap aspek. Sedangkan untuk kelayakan empiris 

diperoleh dari hasil analisis respon peserta didik terhadap media flipbook 

berbasis STEM pada materi sistem peredaran darah yang dikembangkan serta 

hasil dari soal pretest-postest yang diberikan kepada peserta didik dan  diuji 

cobakan pada 19 siswa SMP kelas 8 yang menunjukan hasil 8 soal valid dan 2 

soal tidak valid serta uji reliabilitas terhadap instrumen penilaian sebesar 0,51 

dengan kategori reliabel serta uji n-gain yang memperoleh skor 0,52 dengan 

kategori sedang, untuk respon peserta didik berupa tanggapan dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran langsung memperoleh hasil yang positif . 

Selanjutnya yaitu skor validasi dari aspek konten mendapatkan rata rata 

77% dengan kriteria valid. (Zaini & Asnida, 2010) Aspek konten seperti 

kesesuaian tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dengan indikator yang 

digunakan, kejelasan deskripsi materi, kejelasan uraian materi, ketepatan 

animasi yang ditampilkan, ketepatan urutan materi, contoh soal dan latihan 

tersebut secara jelas tidak membuat siswa kebingungan sehingga siswa dapat 

memahami apa saja yang termasuk ke dalam media flipbook berbasis STEM 

tersebut. Pengembangan media flipbook berbasis STEM berisi konten dan 

beberapa item tambahan untuk menyempurnakan. Item tambahan itu meliputi 

kegiatan yang termasuk kedalam fitur kegiatan dan tugas yang bisa dikerjakan 

di dalam kelas dan diluar kelas serta dilengkapi dengan foto, video dan item-

item lainnya agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan saat membaca buku 

digital tersebut. 

Persentase skor validasi dari aspek media mendapatkan skor 90% dengan 

kriteria Sangat Valid atau dibilang sempurna karena dalam aspek media 

memenuhi unsur tingkat kualitas media pembelajaran. Flipbook secara 

fungsional disesuaikan dengan tampilan sampul untuk mendorong siswa 

bereksplorasi dan menu yang mudah dipilih agar siswa tidak kebingungan 
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dalam memilih materi dan sub materi yang akan dipelajari secara jelas dapat 

membantu siswa dalam memahami media pembelajaran, penataan gambar atau 

foto, tulisan, warna Tulisan, dan kelengkapan penyajian yang cukup rapi  

(Arohman et al., 2016). Kelayakan media telah cukup layak untuk diuji coba 

karena telah memenuhi unsur kegrafikan media yang baik. 

Materi sistem peredaran darah manusia dengan KD 3.7 dan 4.7 telah 

disetujui oleh validator materi sehingga materi sesuai dengan kebenaran konsep 

dan teori (Noval, 2016) Pada aspek materi skor validasi yang diperoleh 

mendapatkan 88% dengan kriteria sangat valid. Materi sistem peredaran darah 

manusia pada flipbook ini dapat mendorong siswa untuk bereksplorasi dan 

bereksperimen.karena media tersebut terdapat fitur – fitur games yang dapat 

mempermudah siswa menjawab berbagai pertanyaan atau tugas yang 

disediakan dalam media flipbook tersebut. Fungsi fitur games dan fitur lainnya 

diterapkan untuk melatih daya ingat siswa tentang istilah-istilah pada materi 

sistem peredaran darah manusia. 

Persentase skor validasi dari aspek kebahasan mendapatkan 75 % dengan 

kriteria valid, aspek ini berlandaskan dengan kaidah bahasa indonesia dan 

bahasa inggris yang baik dan sesuai dengan EYD, kata – kata asing ditulis 

dengan huruf cetak miring agar siswa dapat mengetahui nama ilmiah yang ada 

di flipbook tersebut (Prima, 2020). 

Media pembelajaran disusun menggunakan bahasa indonesia dan bahasa 

inggris mampu memotivasi siswa dalam kelancaran bahasa serta dapat juga 

meningkatkan minat baca siswa dalam penyajian materi yang terkandung dalam 

media tersebut. Hal ini sesuai dengan syarat bahan belajar yang dikemukakan 

(Cahyadi, 2019) meliputi keterbacaan, kejelasan informasi dan kesesuaian 

kaidah baik dalam bahasa indonesia maupun bahasa inggris. 
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Terakhir terdapat persentase skor validasi media dan konten. Untuk 

validator pertama mendapati skor rata rata 97,70% dengan kriteria (Sangat 

Valid) dan untuk validator kedua mendapati skor 94% dengan kriteria (Sangat 

Valid) dan jika dijumlahkan untuk validasi media dan konten memiliki skor 

keseluruhan yaitu 96,02% dengan kriteria (Valid). 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan mengenai validitas dan 

reliabilitas terhadap soal kemampuan literasi sains. Untuk perhitungan validitas 

menunjukan bahwa 8 soal dinyatakan valid dan 2 soal tidak valid, sedangkan 

untuk hasil reliabilitas menunjukan nilai 0,51 yang dikategorikan reliabel 

karena hasil reliabilitas menunjukan nilai >0,70 maka tes secara keseluruhan 

dinyatakan reliabel. Maka dari hasil pengukuran uji validitas dan reliabilitas 

soal kemampuan literasi sains yang diukur layak untuk diujikan kepada peserta 

didik. 

Setelah tahap validitas dan reliabilitas, flipbook diujikan kepada peserta 

didik untuk mengetahui efektivitas dalam meningkatkan kemampuan literasi 

sains. Uji lapangan dilakukan secara terbatas dengan 19 siswa kelas VIII 

menggunakan desain one group pretest dan posttest. pada pembelajaran diawali 

dengan pengisian soal pretest yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

literasi sains sebelum diberi perlakuan. Pada pertemuan pertama peserta didik 

diarahkan untuk memahami dan menguasai materi yang telah disajikan, 

selanjutnya untuk pertemuan kedua peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk mengerjakan tugas proyek yang telah disajikan dalam flipbook 

tersebut, proyek tersebut dilakukan dan di presentasikan di depan kelas. Setelah 

dilakukan tugas proyek siswa diberikan soal pretest untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains siswa setelah diberi perlakuan. Proses pembelajaran 

dilakukan sebanyak 2 kali melalui Zoom Meeting. Hasil dari uji coba flipbook 

berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa menunjukan hasil 

yang cukup efektif dan media pembelajaran flipbook dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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Selanjutnya setelah dilakukan pengujian, soal pretest dan posttest dihitung 

menggunakan N-Gain diasjikan pada (Tabel 23) diperoleh bahwa rata rata 

kemampuan literasi sains siswa pada soal pretes mendapatkan skor rata rata 

sebesar 69,2 sedangkan pada soal posttest mendapatkan skor rata rata sebesar 

85,2 hasil penjumlahan tersebut dihitung menggunakan rumus n-gain. Setelah 

diakumulasikan untuk skor perhitungan soal pretest dan posttest peserta didik 

mendapatkan skor 0,52 pada kategori sedang. 

Setelah dilakukan perhitungan dengan n-gain dilakukan juga perhitungan 

uji statistika menggunakan uji Wilcoxon disajikan pada (Tabel 24) hasil yang 

diperoleh dari uji Wilcoxon mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil ini 

menunjukan bahwa hasil Penggunaan media pembelajaran flipbook berbasis 

STEM untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta did ik terbukti 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Hasasiyah 

et al., 2019). 

Penggunaan media pembelajaran flipbook juga dilihat dari hasil respon 

angket siswa yang mendapatkan respon positif baik. Dilihat dari hasil angket 

respon siswa yang menunjukan bahwa sebanyak 80 % siswa setuju bahwa 

media pembelajaran flipbook diterapkan dalam kelas, karena dilihat dari 2 

indikator yang memiliki tingkat presentase tinggi yaitu presentase pada bahasa 

dan materi yang menurut siswa cukup memahami materi yang disajikan dalam 

flipbook dan bahasa yang sesuai untuk anak SMP. Sehingga media flipbook 

yang dikembangkan memiliki respon yang baik karena sebagain siswa teratirk 

pada media pembelajaran tersebut. Flipbook ini juga sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan capaian siswa serta flipbook dapat juga membantu siswa untuk 

belajar mandiri dimana saja serta dapat melatih kemampuan literasi sains siswa. 

Selain itu Flipbook ini juga berbasiskan STEM sehingga siswa efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena menyajikan kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya membahas soal soal melainkan didasarkan pada 

pendekatan STEM. Penyajian fitur fitur sains dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai pembelajaran tersebut. 
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Mengajar dengan menggunakan flipbook dapat membantu siswa mencapai 

hasil akademik yang baik. Media flipbook dapat membantu siswa dalam 

memahami materi yang disediakan pada media dan dapat membantu 

menyelesaikan tugas dengan baik. Pengaruh penerapan flipbook berbasis STEM 

terhadap peningkatan literasi sains siswa dapat dinilai dari hasil belajar peserta 

didik. Flipbook berbasis STEM ini berisikan pertanyaan dan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Maka dalam hal ini kemampuan 

literasi sains siswa dilihat dari data analisis yang didapat bahwa kemampuan 

literasi sains siswa pada kelas 8 dibilang baik karena memiliki peningkatan yang 

signifikan pada pemberian soal pretest-posttest. 

E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan Penelitian dan pengembangan media flipbook berbasis STEM 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa memiliki keterbatasan 

pada tahap pengambilan data, karena dilakukan secara online membuat kegiatan 

kurang interaktif dan responsif, keterbatasan juga terdapat pada tahap uji coba 

yang dilakukan dalam skala kecil dengan menggunakan satu kelas pada satu 

sekolah dengan uji terbatas. Flipbook digunakan hanya untuk kalangan sekolah 

yang memperbolehkan siswanya menggunakan laptop dan smartphone untuk 

mengakses flipbook tersebut. Flipbook dapat di download untuk digunakan 

secara offline tetapi beberapa fitur seperti games dan quiz tidak dapat diakses 

secara offline. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

flipbook berbasis STEM pada materi sistem peredaran darah manusia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains, disimpulkan bahwa hasil validasi 

secara teoritis dilihat dari aspek konten,media,bahasa,materi serta media 

dan konten memperoleh hasil yang cukup tinggi dengan kategori valid. 

Sedangkan secara empiris hasil kemampuan literasi sains siswa mengalami 

peningkatan hal ini dibuktikan dengan hasil analisis N-Gain yang 

dikategorikan sedang yang berarti flipbook berbasis STEM layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa, hasil inipun didukung oleh respon siswa yang 

memberikan tanggapan positif terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan di sekolah. 

 

B. Saran 
Saran yang diajukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Memaksimalkan implementasi literasi sains dalam penggunaan 

flipbook berbasis STEM dapat dilakukan dengan pemberian tugas yang 

dikaitkan dalam flipbook. 

2. Perlu adanya penambahan fitur games dan quis untuk dalam media 

flipbook untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa agar 

siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Serta penyajian aspek STEM 

dalam flipbook perlu dtingkatkan lagi. 

3. Diperlukannya uji coba secara offline untuk mendapatkan masukan 

terhadap pengembangan media pembelajaran flipbook berbasis STEM 

4. Flipbook berbasis STEM dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif 

bahan ajar yang menarik. 
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C. Rekomendasi 
Rekomendasi yang diajukan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan flipbook berbasis STEM pada materi sistem 

peredaran darah untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk melakukan penelitian serupa atau 

mengetahui manfaat lain dari flipbook 

2. Sehubungan dengan peneliti menggunakan subjek secara terbatas serta 

materi yang spesifik, maka dari itu peneliti menyarankan kepada pihak 

lain untuk melakukan penelitian lanjutan dengan subjek yang lebih luas 

serta materi yang umum. 
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Lampiran 1 Draft flipbook Berbasis STEM 

   

Halaman Depan Halaman Belakang Kata Pengantar 

   

Daftar Isi KI dan KD 
Tujuan dan Indikator 

Pembelajaran 

   

Peta Konsep Sub Bab 1 Sub Bab 2 
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 Sub Bab 3  

   

Tugas Mandiri 

 

Tugas Proyek STEM 
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               Fitur Games  Daftar Pustaka 
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Lampiran 2 Perhitungan Validasi Soal 

No Nama siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abrar Mikail Rahman 5 4 5 3 4 3 5 5 3 4 41 

2 Arya suta irfansyah 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 43 

3 Ezra Maliq Attaya 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 43 

4 Fabian Bramantyo Nugroho 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 

5 Hadid Akbar Husen 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 41 

6 Kahfi Krisna Yastara 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 Kahlil Firdan Putra Anggoro 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

8 M Farrel Kafka 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 45 

9 M Igh Firli Fadillah 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

10 Muhammad Satria Alsandi P 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

11 Muhammad Zayyan Fairuz 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

12 Naufal Andhika Serono 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

13 Qaizer Farros Al-Kariim 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 41 

14 Ralphadelio Chaska Alpedia 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

15 Renson Elsan Halim 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

16 Ridhwan Nayottama R 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

17 Satria Ali Hanafi 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

18 Teuku Harun Ali 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

19 Xavier Vitoreno A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

rhit 0,49 0,59 0,25 0,44 0,63 0,35 0,46 0,44 0,47 0,53  

rtabel 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43  

status V V D V V D V V V V  
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Lampiran 3 Hasil Reliabilitas Soal 

No Nama siswa 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abrar Mikail Rahman 5 4 5 3 4 3 5 5 3 4 41 

2 Arya suta irfansyah 5 5 3 4 5 3 5 3 5 5 43 

3 Ezra Maliq Attaya 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 43 

4 Fabian Bramantyo Nugroho 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 

5 Hadid Akbar Husen 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 41 

6 Kahfi Krisna Yastara 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

7 Kahlil Firdan Putra Anggoro 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

8 M Farrel Kafka 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 45 

9 M Igh Firli Fadillah 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

10 Muhammad Satria Alsandi P 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

11 Muhammad Zayyan Fairuz 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

12 Naufal Andhika Serono 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

13 Qaizer Farros Al-Kariim 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 41 

14 Ralphadelio Chaska Alpedia 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

15 Renson Elsan Halim 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

16 Ridhwan Nayottama Raharjo 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

17 Satria Ali Hanafi 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

18 Teuku Harun Ali 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

19 Xavier Vitoreno A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

S2Total 8                     

S2i 0,5 0,3 0,5 0,5 0,3 0,4 0,4 0,5 0,3 0,2   

∑S2i 4                     
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α 0,51                     

Kesimp Reliabel 
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Lampiran 4 Perhitungan nilai N-Gain 

No Nama siswa Pretes Postes Postes-
Pretes Nilai Maksimum - Pretes n-Gain 

Score 
1 Abrar Mikail Rahman 50 80 30 50 0,6 
2 Arya suta irfansyah 65,5 74 8,5 34,5 0,2 
3 Ezra Maliq Attaya 65 85 20 35 0,6 
4 Fabian Bramantyo Nugroho 73 90 17 27 0,6 
5 Hadid Akbar Husen 70 80 10 30 0,3 
6 Kahfi Krisna Yastara 80 95 15 20 0,8 
7 Kahlil Firdan Putra Anggoro 75 95 20 25 0,8 
8 M Farrel Kafka 65 83 18 35 0,5 
9 M Igh Firli Fadillah 60 86 26 40 0,7 
10 Muhammad Satria Alsandi Pratama 79,5 97 17,5 20,5 0,9 
11 Muhammad Zayyan Fairuz 70 83 13 30 0,4 
12 Naufal Andhika Serono 73 78,5 5,5 27 0,2 
13 Qaizer Farros Al-Kariim 66 82 16 34 0,5 
14 Ralphadelio Chaska Alpedia 77 83,5 6,5 23 0,3 
15 Renson Elsan Halim 67,5 85 17,5 32,5 0,5 
16 Ridhwan Nayottama Raharjo 76 88 12 24 0,5 
17 Satria Ali Hanafi 65,5 82 16,5 34,5 0,5 
18 Teuku Harun Ali 71,5 87 15,5 28,5 0,5 
19 Xavier Vitoreno Ardiwinangun 65 85 20 35 0,6 

Jumlah 1315 1619 305 586 0,5 
Rata Rata 69,2 85,2 16,0 30,8 0,52 
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Lampiran 5 Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 
postes - pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 19b 10.00 190.00 

Ties 0c   
Total 19   

a. postes < pretest 

b. postes > pretest 

c. postes = pretest 

 

Test Statisticsa 

 postes - pretest 
Z -3.827b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Konten 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Media 
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Validator Media 1 
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Validator Media 2 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Materi 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Bahasa 
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Lampiran 10 Lembar Validasi Media dan Konten 
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Validator Media dan Konten 1 
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Validator Media dan Konten 2 
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Lampiran 11 Angket Respon Siswa 
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Lampiran 12 Jawaban Soal Pretest dan Postest 

 

 



96 
 

 
 

 
 



97 
 

 
 

 



98 
 

 
 

 

 



99 
 

 
 

  



100 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 
 

Lampiran 13 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14 Suart Keputusan Pebimbing 
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Lampiran 15 Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana respon peserta didik saat 

belajar biologi? 

Respon peserta didik itu tergantung karena 

terdapat grade, grade unggulan respon 

peserta didik sangat aktif dalam 

pembelajaran biologi dan untuk grade biasa 

respon peserta didik nya sangat kurang dan 

mungkin harus dijelaskan berulang ulang  

2 Saat pembelajaran biologi bagaimana 

keaktifan siswa di dalam kelas 

Siswa cenderung aktif pada jam 8 sampai 

jam 10, lebih dari jam 10 siswa kurang aktif 

dan ada yang menonaktifkan kamera nya 

3 Media apa yang digunakan dalam 

pelajaran biologi? 

Media Platform seperti quiz, learning aps 

jambrok dan video youtube 

4 Apakah terdapat kendala dalam 

menggunakan media sebagai alat bantu 

untuk proses pembelajaran? 

Kendala guru tidak ada, kebanyakan kendala 

dalam siswa yang jika diberi tugas tidak 

dikerjakan  

5 Sudah berapa lama menggunakan media 

pembelajaran ini? 

terhitung semenjak pandemic covid-19 

6 Apakah saat ini sudah ada yang 

menggunakan buku? 

Menggunakan buku Cambridge dan buku 

k13 

7 Pada mata pelajaran biologi, apakah 

siswa mengalami kesulitan dan nilainya 

sudah memenuhi standar KKN atau 

dibawah rata rata? 

tidak mengalami kesulitan dan untuk nilai 

standar sesuai dengan KKM yaitu 75 

8 Materi apa yang cocok digunakan dalam 

STEM? 

Materi yang cocok dengan STEM adalah 

materi digesti 
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9 Bagaimana cara ibu mengaktifkan dan 

melibatkan siswa dengan 

memanfaatkan media pembelajaran? 

Sebelum memulai pelajaran biasanya 

melakukan kuis menggunakan media 

wordwall untuk mendapatkan keaktifan 

siswa 

10 Bagaimana tanggapan ibu mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran di era 

serba digital? 

Bagus, inovatif, bermanfaat dan sangat 

diperlukan secara variasi apalagi selama 

pandemic covid-19 ini bisa membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan nya dalam 

belajar. 

11.  Apakah ibu sudah menerapkan 

kemampuan literasi sains di kelas? 

Kemampuan literasi sains siswa kelas 8 

memiliki hasil yang cukup baik karena siswa 

didalam kelas aktif dan selalu bertanya jika 

guru selesai menjelaskan materi. Siswa tidak 

merasa kesulitan saat menjawab pertanyaan 

tentang sains. Kuatnya penguasaan tentang 

konsep-konsep sains dan keterkaitan pada 

kehidupan sehari hari mengidentifikasikan 

siswa  tersebut memiliki kemampuan literasi 

sains yang cukup baik.   
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Lampiran 16 Dokumentasi Hasil Kegiatan Pembelajaran 
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